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 Zainyah Salmah Arruum. 165040200111071. Kompatibilitas Penyerbukan 
Sendiri dan Persilangan Interspesifik pada Ciplukan (Genus Physalis) 
Berbeda Spesies. Pembimbing Dr. Budi Waluyo, S.P., M.P. 
Tanaman ciplukan dapat ditemukan di berbagai daerah di Indonesia. 
Tanaman ini memiliki berbagai macam nama daerah. Physalis merupakan 
tanaman perdu yang dimanfaatkan seluruh bagian untuk keperluan penyediaan 
buah segar, bahan baku industri nutraseutikal, dan biofarmaka. Kandungan bahan 
aktif yang bermanfaat pada buah dan seluruh bagian tanaman memacu banyak 
negara di dunia mengembangkan tanaman ini. Adanya potensi yang dimiliki 
tanaman ciplukan, dapat dilakukan upaya peningkatan kualitas tanaman. 
Diharapkan tanaman memiliki vigor yang baik, penampilan warna buah dan calyx 
yang menarik, serta memiliki ukuran buah besar dan rasa yang manis untuk 
pemanfaatan buah segar, serta bahan baku dalam bidang nutraseutikal dan 
biofarmaka. Upaya peningkatan kualitas suatu tanaman dapat dilakukan 
menggunakan sumberdaya genetik lokal melalui persilangan interspesifik. 
Persilangan interspesifik memungkinkan terjadinya transfer gen antar spesies 
sehingga diharapkan terbentuk spesies baru dengan karakter yang diinginkan. Di 
Indonesia sejauh ini belum ada laporan mengenai hibridisasi antar spesies 
Physalis. Oleh karena itu dilakukan persilangan interspesifik pada 5 spesies 
Physalis agar dihasilkan jenis baru untuk meningkatkan nilai kualitas tanaman, 
mengevaluasi kemungkinan dilakukan hibridisasi interspesifik, dan evaluasi serta 
kompatibilitas persilangan antar spesies tersebut. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2020 hingga Juni 2020 di Seed 
and Nursery Industry Agro Techno Park Universitas Brawijaya, Desa Jatikerto, 
Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi, seperangkat alat budidaya tanaman, seperangkat alat 
persilangan, timbangan analitik, kamera, alat tulis, serta deskriptor ciplukan, Husk 
Tomato UPOV Code: PHYSA Guidelines for the Conduct of Tests for 
Distinctness, Uniformity and Stability: Husk Tomato (Physalis philadelphica 
Lam., Physalis ixocarpa Brot., Physalis pruinosa L., and Physalis angulata 
L.)(UPOV, 2005), Illustrated Guidelines for the Description of Husk Tomato 
(Physalis ixocarpa Brot. ex Horm.) Varieties, dan A taxonomic analysis of the 
species of Physalis L. (Solanaceae) based on morphological characters. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 spesies ciplukan, yaitu Physalis 
angulata (PAN-69281), Physalis pruinosa (PPN+3101), Physalis peruviana 
(PPV-45311-03), Physalis pubescens (PPB-68154-04), Physalis ixocarpa (PIX-
4418-2), sekam, pupuk kandang, tanah, alkohol, ZA, KCl, fertiphospat, MKP, dan 
KNO3, serta pestisida. 
Penelitian ini menggunakan metode survei melalui observasi dan 
pengukuran terhadap buah dan biji hasil persilangan. Persilangan dilakukan 
menggunakan rancangan perkawinan dialel (diallel mating design) dengan 
perkawinan antar spesies tanaman (interspesifik) dan menyerbuk sendiri (selfing). 
Penyerbukan dilakukan dengan tangan (hand pollination) dan dibantu dengan alat 
pinset untuk menempelkan serbuk sari ke kepala putik. Terdapat 25 kombinasi 





berupa perhitungan persentase hasil silang yang di dianalisis berdasarkan 
statistika deskriptif untuk mengetahui tingkat kompatibilitas. Perbedaan rata-rata 
data kuantitatif karakteristik buah hasil persilangan dianalisis secara statistik 
dengan menggunakan uji t pada taraf 5%. Data variabel kualitatif dari setiap 
kombinasi persilangan dibandingkan antara hasil persilangan interspesifik dan 
penyerbukan sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 25 kombinasi persilangan yang 
dilakukan, diperoleh keberhasilan pada 11 kombinasi persilangan. Tingkat 
kompatibilitas diperoleh pada kombinasi selfing dari 5 spesies yang digunakan 
dengan persentase 100% dan persilangan interspesifik P. pubescens (PPB-68154-
04) x P. angulata (PAN-69281) dengan persentase sebesar 51,28%. Keberhasilan 
persilangan tingkat inkompatibilitas sebagian didapatkan pada persilangan P. 
angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) dengan persentase sebesar 
28.94%, persilangan P. pubescens (PPB-68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
sebesar 35.48%, persilangan P. pruinosa (PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281) 
sebesar 14.28%, serta persilangan P. pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-
4418-2) sebesar 11.76%. Sedangkan tingkat inkompatibilitas penuh terdapat pada 
persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. pubescens (PPB-68154-04) dengan 
persentase sebesar 7.69% dan persentase sebesar 0% terdapat pada persilangan P. 
angulata (PAN-69281) x P. pruinosa (PPN+3101), P. peruviana (PPV-45311-03) 
x P. angulata (PAN-69281), P. peruviana (PPV-45311-03) x P. pubescens (PPB-
68154-04), P. peruviana (PPV-45311-03) x P. pruinosa (PPN+3101), P. 
pubescens (PPB-68154-04) x P. pruinosa (PPN+3101), P. peruviana (PPV-
45311-03) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), P. pruinosa (PPN+3101) x P. pubescens 
(PPB-68154-04), P. pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), P. 
ixocarpa (PIX-4418-2) x P. angulata (PAN-69281), P. ixocarpa (PIX-4418-2) x 








Zainyah Salmah Arruum. 165040200111071. Self and Interspecific Cross-
compatibility on Ciplukan (Genus Physalis) with Different Species. Under the 
guidance of Dr. Budi Waluyo, S.P., M.P. 
Ciplukan can be found in various regions in Indonesia. This plant has 
various kinds of regional names. Physalis is a herbaceous plant that is used 
throughout its parts for the supply of fresh fruit, raw materials for the nutritional 
industry, and pharmaceuticals. The bioactive content that is useful in fruit and all 
parts of plants trigger many countries in the world to develop this plant. With the 
potential of the ciplukan plant, efforts can be made to improve the quality of the 
plant. It is expected that the plants have good vigor, attractive appearance of fruit 
color and calyx, and have a large fruit size and sweet taste for the use of fresh 
fruit, as well as raw materials of nutraceutical and biopharmacy. Efforts to 
improve the quality of a plant can be done using local genetic resources through 
interspecific crossing. Interspecific crossing allows gene transfer between species 
so that new species with the desired characteristics are expected. So far in 
Indonesia, there have been no reports of hybridization between Physalis species. 
Therefore, interspecific crossing was carried out on 5 species of Physalis in order 
to produce new species to increase the value of plant quality, evaluate the 
possibility of interspecific hybridization, and evaluate and compatibility of crosses 
between these species. 
The study was conducted from January 2020 to June 2020 at Brawijaya 
University Seed and Nursery Industry Agro Techno Park, Jatikerto Village, 
Kromengan District, Malang Regency. The tools used in this research include, a 
set of plant cultivation tools, a set of hybridization tools, analytical scales, 
cameras, stationery, and ciplukan descriptors of Husk Tomato UPOV Code: 
PHYSA Guidelines for the Conduct of Tests for Distinctness, Uniformity and 
Stability: Husk Tomato (Physalis philadelphica Lam., Physalis ixocarpa Brot., 
Physalis pruinosa L., and Physalis angulata L.), Illustrated Guidelines for the 
Description of Husk Tomato (Physalis ixocarpa Brot. ex Horm.) Varieties, and A 
taxonomic analysis of the species of Physalis L. (Solanaceae) based on 
morphological characters. The material used in this study includes 5 species of 
Physalis angulata (PAN-69281), Physalis pruinosa (PPN+3101), Physalis 
peruviana (PPV-45311-03), Physalis pubescens (PPB-68154-04), Physalis 
ixocarpa (PIX-4418-2), husks, manure, soil, alcohol, ZA, KCl, fertiphospat, 
MKP, and KNO3, and pesticides. 
This study uses a survey method through observation and measurement of 
fruit and seeds from the results of crossing. Crosses are carried out using a diallel 
mating design by interspecific hybridization and self-pollination. The crossing is 
done by hand pollination and assisted with tweezers by applying pollen to the 
stigma. There are 25 cross breeding combinations. Observations were made on the 
success of the pollination from crosses. Data analysis was performed in the form 
of a calculation of the percentage of cross results which was then analyzed based 
on descriptive statistics to determine the level of compatibility. Differences in the 
average quantitative data of the characteristics of the results of the crosses were 





from each combination of crosses were compared between the results of 
interspecific crossing and self-pollination. 
Based on the results of this research, From 25 cross breeding 
combinations, success was obtained on 11 cross breeding combinations. The level 
of compatibility was obtained in the selfing combination of 5 species used with a 
percentage of 100% and interspecific crossing of P. pubescens (PPB-68154-04) x 
P. angulata (PAN-69281) with a percentage of 51.28%. The success of crossing 
at the partial incompatibility level was found in P. angulata (PAN-69281) x P. 
ixocarpa (PIX-4418-2) with a percentage of 28.94%, P. pubescens (PPB-68154-
04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) with a percentage of 35.48%, P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281) with a percentage of 14.28 %, and P. 
pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) with a percentage of 11.76%. 
While the full incompatibility level is found in crossing of P. angulata (PAN-
69281) x P. pubescens (PPB-68154-04) with a percentage of 7.69% and 
percentage of 0% are in the crossing of P. angulata (PAN-69281) x P. pruinosa 
(PPN+3101), P. peruviana (PPV-45311-03) x P. angulata (PAN-69281), P. 
peruviana (PPV-45311-03) x P. pubescens (PPB-68154-04), P. peruviana (PPV-
45311-03) x P. pruinosa (PPN+3101), P. pubescens (PPB-68154-04) x P. 
pruinosa (PPN+3101), P. peruviana (PPV-45311-03) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), 
P. pruinosa (PPN+3101) x P. pubescens (PPB-68154-04), P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), P. ixocarpa (PIX-4418-2) x P. angulata 
(PAN-69281), P. ixocarpa (PIX-4418-2) x P. pubescens (PPB-68154-04), P. 
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1.1 Latar Belakang 
Terdapat berbagai macam tanaman ciplukan di dunia, yang dibedakan 
berdasarkan karakter morfologi batang, buah, daun, maupun ada tidaknya rambut 
pada batang tanaman. Physalis pubescens merupakan tanaman ciplukan yang 
tingginya mencapai 0.45 m, memiliki rambut pada batangnya dan memiliki buah 
yang manis berwarna kuning keemasan (Sheikha et al., 2008). Physalis angulata 
memiliki tinggi hingga mencapai 1 m dan memiliki buah berwarna kuning 
kecoklatan dengan rasa yang manis serta calyx yang berwarna coklat pucat ketika 
mengering (Sultana et al., 2008). Physalis pruinosa memiliki tinggi hingga 
mencapai 1.5 m dan memiliki buah berwarna kuning (Somkuwar et al., 2014). 
Physalis ixocarpa memiliki buah berwarna kuning hingga ungu, serta memiliki 
batang yang tegak kurus dan tingginya dapat mencapai 1.8 m sehingga dibutuhkan 
ajir agar tanaman ini tidak roboh (Sharma et al., 2015). Physalis peruviana 
memiliki tinggi mencapai 1.8 m dan memiliki buah berwarna jingga dengan 
diameter mencapai 2.5 cm dan berat mencapai 4 gram serta memiliki calyx 
berwarna kuning (Sharma et al., 2015; Oliveira et al., 2016). Selain itu ada jenis 
tanaman ciplukan yang dapat tumbuh lebih optimal pada dataran tinggi.  
Ciplukan memiliki berbagai macam nama daerah di Indonesia meliputi 
leletop (Sumatera), leletopan (Sulawesi), antokop (Kalimantan), cecendet atau 
ciplukan (Jawa), nyornyoran (Madura), keceplokan (Bali), telak (Flores), 
lapinonat (Maluku), dan kakuto (Papua) (Waluyo dan Zanetta, 2018). Di 
Indonesia ciplukan masih jarang dibudidayakan. Tanaman ini umumnya tumbuh 
liar dan sering ditemukan di ladang, kebun, tepi jalan dan hutan. Tanaman 
ciplukan memiliki potensi untuk dikembangkan karena mengandung banyak 
manfaat. Menurut Muniz et al., (2014), hal ini dapat dibuktikan dengan 
banyaknya negara yang telah melakukan budidaya tanaman ciplukan untuk 
diproduksi secara komersial di antaranya seperti Kolombia, Afrika Selatan, Brasil, 
Ekuador, India, serta daerah Mediterania.  
Terdapat berbagai macam spesies Physalis yang dikembangkan di dunia. 
Beberapa spesies Physalis yang dikembangkan meliputi P. angulata, P. 
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peruviana, P. ixocarpa, P. alkekengi, P. pubescens, dan P. minima (Sharma et al., 
2015). Tanaman ciplukan (Physalis sp.) dimanfaatkan sebagai dekorasi dan 
buahnya memiliki banyak manfaat terutama dalam bidang obat-obatan (El-
Tohamy et al., 2012). Physalis merupakan buah eksotis yang memiliki banyak 
kandungan kimia yang bermanfaat dan mulai dikembangkan oleh banyak negara 
di dunia seperti salah satunya Brasil (Rodrigues et al., 2009). Tanaman Physalis 
dimanfaatkan seluruh bagian untuk keperluan penyediaan buah segar, bahan baku 
industri nutraseutikal, dan biofarmaka. Di Bangladesh seluruh bagian tanaman 
Physalis micrantha dimanfaatkan untuk mengatasi infeksi kulit, di negara Iran 
tanaman ini digunakan dalam pengobatan asma, ginjal, luka wasir, disfungsi hati, 
dan obat penyakit cacing, di China Physalis angulata dimanfaatkan untuk 
pengobatan kanker, di Peru dan Brasil tanaman ini  dimanfaatkan sebagai obat 
malaria, infeksi post partum dan gatal-gatal, di Bolivia dan Nigeria tanaman ini 
digunakan untuk mengobati kanker, di Kolombia P. peruviana digunakan sebagai 
obat tradisional, sedangkan di Indonesia tanaman ini digunakan untuk mengatasi 
sakit otot, dan hepatitis (Jovel et al., 1996; Rodrigues, 2006; Abubakar et al., 
2007; He et al., 2007; Salgado dan Arana, 2014; Mirzaee et al., 2019).  
Bagian akar, batang, daun, dan buah tanaman ciplukan dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan obat-obatan. akar tanaman ciplukan dapat dimanfaatkan sebagai 
obat demam dan cacingan, bagian daun ciplukan dapat dimanfaatkan untuk 
penguat jantung, dan nyeri perut, serta buah ciplukan dapat dikonsumsi untuk 
mengobati diabetes, epilepsi, susah kencing, dan penyakit kuning, selain itu buah 
ciplukan juga mengandung anti-kanker, serta anti leukemia (Sutjiatmo et al., 
2011). Oleh karena itu tanaman ini menyediakan kandungan yang baik untuk 
pengembangan obat-obatan. Kebutuhan tanaman ciplukan sebagai bahan baku 
nutraseutikal dan biofarmaka cukup tinggi namun penyediaanya terbatas. 
Adanya potensi yang dimiliki tanaman ciplukan, dapat dilakukan upaya 
peningkatan kualitas tanaman melalui pemuliaan tanaman. Diharapkan tanaman 
memiliki vigor yang baik, penampilan warna buah dan calyx yang menarik, serta 
memiliki ukuran buah besar dan rasa yang manis untuk pemanfaatan buah segar, 
serta bahan baku dalam bidang nutraseutikal dan biofarmaka. Upaya peningkatan 
kualitas suatu tanaman dapat dilakukan dengan pemanfaatan sumberdaya genetik 
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lokal melalui kegiatan persilangan (Sri et al., 2006). Persilangan dapat terjadi 
antara tanaman dengan spesies yang sama (intraspesifik) maupun dari spesies 
yang berbeda (interspesifik) (Setiawati et al., 2016). Persilangan interspesifik 
pada tanaman ciplukan sudah pernah dilakukan. Azeez dan Faluyi (2018), 
melakukan persilangan interspesifik pada 4 spesies Physalis Nigeria. Terdapat 
kendala dalam melakukan kegiatan persilangan, yaitu adanya kemungkinan 
inkompatibilitas dalam persilangan suatu tanaman. Inkompatibilitas merupakan 
ketidakcocokan kromosom atau gen suatu tanaman dalam berpasangan yang 
menyebabkan terjadinya kegagalan pembuahan (Frankel dan Galun, 1977). 
Di Indonesia sejauh ini belum ada laporan mengenai hibridisasi di antara 
spesies Physalis. Peneliti pemuliaan tanaman di Universitas Brawijaya memiliki 
beberapa koleksi tanaman ciplukan yang memiliki karakter berbeda di antaranya 
Physalis angulata, Physalis pruinosa, Physalis peruviana, Physalis pubescens, 
dan Physalis ixocarpa. Oleh karena itu dilakukan selfing dan persilangan 
interspesifik di antara 5 spesies Physalis untuk meningkatkan nilai kualitas 
tanaman ciplukan dan mengevaluasi kemungkinan hibridisasi interspesifik serta 
kompatibilitas persilangan antar spesies tersebut.  
1.2 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompatibilitas penyerbukan 
sendiri dan persilangan interspesifik pada tanaman ciplukan (Physalis sp). 
1.3 Hipotesis 
Kompatibilitas hasil penyerbukan sendiri dan persilangan interspesifik 
pada ciplukan bervariasi.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Klasifikasi Genus Physalis 
Ciplukan merupakan tanaman eksotis yang termasuk dalam famili 
Solanaceae. Physalis adalah tanaman herba, semi-semak yang dapat tumbuh 
hingga 1 m. memiliki bunga biseksual, soliter, dan berbentuk lonceng. Diameter 
buah Physalis bisa mencapai 1.25 hingga 2.50 cm yang mengandung banyak biji 
kecil. Memiliki calyx yang membesar membungkus buah dan turun ke bawah 
mirip seperti lentera. Karena calyx yang membesar, dinamai Physalis dalam 
bahasa Yunani yang berarti kandung kemih (Mirzaee et al., 2019). Menurut 
USDA (2019), tanaman ciplukan diklasifikasikan dalam, Kingdom: Plantae, 
Subkingdom: Tracheobionta, Superdivisi: Spermatophyta, Divisi: Magnoliophyta, 
Kelas: Magnoliopsida, Subkelas: Asteridae, Ordo: Solanales, Famili: Solanaceae, 
Genus: Physalis L, Spesies: Physalis sp. 
Terdapat sekitar 120 spesies dari genus Physalis yang tersebar diseluruh 
dunia (Sharma et al., 2015). Tanaman ciplukan berasal dari berbagai macam 
negara seperti Amerika dan Eropa beriklim tropis, Arab, India, Asia dan banyak 
lagi. Tanaman ini tersebar di berbagai macam negara tropis maupun subtropis 
seperti daerah tropis Amerika dan daerah tropis Eropa serta di Asia (Yildiz et al., 
2015). Ciplukan atau physalis ini dikenal sebagai groundcherry, cape gooseberry, 
golden berry maupun husk tomato di negara-negara berbahasa Inggris, gooseberry 
di Afrika Selatan, ras bhari di India, kazhi di China, camapu di Brasil, uvilla di 
ekuador, uchuva di Kolombia, mullaca di Peru, matsarmamaa di Nigeria, 
minanthi di Kenya dan topotopo di Venezuela (Jovel et al., 1996; Njoroge et al., 
2004; Rodrigues, 2006; Abubakar et al., 2007; He et al., 2007; Puente et al., 
2011; Erkaya et al., 2012; Mirzaee et al., 2019).  
Secara komersial perbanyakan ciplukan yang paling sering digunakan 
adalah melalui seksual. Keberhasilan pada perbanyakan melalui benih dipengaruhi 
oleh kelembaban, suhu, cahaya, dan oksigen agar benih dapat tumbuh normal 
(Muniz et al., 2014). Benih Physalis memiliki persentase perkecambahan tinggi, 
sekitar 85 - 90% dan diperlukan sekitar 10 - 15 hari untuk berkecambah (Muniz et 
al., 2014). Tanaman ciplukan tumbuh optimal di tanah yang subur, gembur, tidak 
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tergenang air, memiliki pH mendekati netral dan toleran terhadap naungan, namun 
pada suhu tinggi tanaman tidak tumbuh optimal. 
2.2 Karakteristik dan Morfologi Tanaman Ciplukan (Physalis sp) 
Tanaman Physalis termasuk dalam famili Solanaceae yang termasuk 
tanaman tahunan (annual) dan ada beberapa yang musiman (perennial), yang 
pada beberapa spesies dimanfaatkan buahnya karena dapat dikonsumsi dan 
tanaman ciplukan dapat digunakan untuk dekorasi (El-Tohamy et al., 2012). 
Tanaman Physalis memiliki buah yang khas. Buah tanaman ini ditutupi oleh calyx 
dan memiliki banyak biji. Setiap spesies Physalis dapat dibedakan berdasarkan 
karakter morfologinya seperti ukuran, bentuk, dan warna serta kehadiran rambut 
pada tanaman ciplukan. Beberapa tanaman ciplukan memiliki jumlah kromosom 
(2n=2x=24). Menurut Robledo-torres et al., (2011), Physalis ixocarpa termasuk 
tanaman diploid yang pada umumnya memiliki 24 kromosom (n=x=12). 
Ganapathi et al., (1991), menyatakan P. peruviana, P. minima, dan P. angulata 
termasuk tetraploid (2n=4x=48) sedangkan P. pubescens merupakan diploid 
(2n=4x=24). 
Physalis angulata merupakan spesies tanaman ciplukan yang termasuk 
tanaman herba tahunan yang tingginya dapat mencapai satu meter. Pada 
umumnya tanaman ini tidak berbulu.  Tumbuh optimal pada tempat bertemperatur 
hangat. Physalis angulata memiliki bunga berwarna kuning dengan kepala sari 
kebiru-biruan hingga ungu dengan panjang 2.5 mm. Memiliki buah yang dapat 
dimakan, berbentuk bulat dan berwarna hijau kekuningan bila masih muda, tetapi 
bila sudah masak berwarna kuning kecoklatan dengan rasa manis. Lapisan luar 
(calyx) berwarna hijau. Lapisan luar (calyx) ini merupakan kelopak berbentuk 
mirip balon dan buah. Kelopak buah berwarna hijau dan menjadi coklat pucat saat 
mengering. Biji berbentuk cakram sampai berganti bentuk, panjang 1 - 2 mm, 
pipih, dan berwarna kuning pucat (Sultana et al., 2008; CABI, 2019). 
Physalis pruinosa merupakan spesies tanaman ciplukan yang termasuk 
tanaman herba tahunan yang kuat dan tingginya mencapai 1.5 m. Berasal dari 
daerah Bolivia, Paraguay, Meksiko dan Argentina. Sering ditemui di hutan, lahan 
terbuka, maupun di lahan terganggu. Buah dari tanaman ini juga dapat dijadikan 
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sumber makanan. Memiliki kepala sari berwarna kuning dan tanaman tidak 
berbulu (Somkuwar et al., 2014). 
Physalis pubescens merupakan tanaman semak herba tahunan dengan 
tinggi hingga 0.45 m dan memiliki sistem akar serabut. Tumbuh bercabang dan 
ditutupi oleh bulu atau rambut-rambut. Memiliki daun berbentuk bulat telur 
berwarna kekuningan dengan bintik coklat. Buah berwarna kuning keemasan dan 
memiliki rasa manis. Tanaman ini mampu beradaptasi pada berbagai macam jenis 
tanah dan ada tidaknya naungan (Sheikha et al., 2008). 
Physalis ixocarpa merupakan tanaman herba tahunan yang tumbuh tegak 
dengan penampilan kurus. Biasa disebut dengan tomatillo. Memiliki tinggi 0.9 
hingga 1.8 m dan dapat roboh ke tanah jika tidak diberi ajir. Bunga berwarna 
putih, kuning terang, bahkan terkadang ungu dengan anther berwarna ungu gelap 
hingga biru pucat. Memiliki buah berwarna kuning hingga ungu. Buah 
berkembang di dalam calyx seperti kandung kemih yang terlihat seperti lentera 
Cina yang tergantung di batang (Sharma et al., 2015; Herb Garden, 2019).  
Physalis peruviana merupakan tanaman herba subtropics yang tumbuh 
tegak, dan termasuk tanaman tahunan. Dapat tumbuh hingga 0.6 - 0.9 m tetapi 
dalam beberapa kasus dapat tumbuh hingga 1.8 m. Tanaman ini mampu 
beradaptasi pada iklim hangat dan toleran terhadap iklim dingin. Daunnya 
berbentuk bulat telur. Memiliki bunga hermaprodit berbentuk lonceng dengan 
lima bintik ungu di dekat pangkalnya. Bunga berwarna kuning dengan bercak 
ungu. Buah ini berbentuk bulat telur, berair, berdiameter 1.25 hingga 2.50 cm dan 
berat buah dapat mencapai 4 – 5 gram dan dibungkus dengan calyx berwarna 
kuning (Sharma et al., 2015; Oliveira et al., 2016; Alexis C, 2018). 
2.3 Potensi dan Manfaat Tanaman Ciplukan (Physalis sp) 
Banyak penelitian yang dilakukan pada tanaman Physalis dan didapatkan 
bahwa tanaman ini dapat dikonsumsi dan bermanfaat untuk pengobatan. Tanaman 
Physalis banyak digunakan untuk mengobati beberapa penyakit, selain itu juga 
bermanfaat sebagai antikanker dan antibakteri. Di beberapa negara, buah dan 
beberapa bagian tanaman Physalis telah digunakan sebagai obat-obatan (Arenas 
dan Kamienkowski, 2013). Tanaman Physalis mengandung analgesik dan 
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antiinflamasi yang dapat digunakan untuk mengurangi rasa sakit, pembengkakan, 
dan kemerahan pada kulit (Ukwubile dan Oise, 2016). Masyarakat Kolombia 
menggunakan tanaman Physalis sebagai obat tradisional untuk antiinflamasi, 
bagian calyx tanaman ini mengandung glycosides, terpenes/steroids, dan Steroidal 
core (Rivera et al., 2018). Di Bolivia, Brasil, dan Indonesia bagian akar tanaman 
dimanfaatkan untuk mengatasi demam, inflamasi, dan nyeri otot, di Peru daun, 
buah, dan akar Physalis digunakan untuk pengobatan infeksi post partum, diare, 
asma, dan malaria, dan di Nigeria seluruh bagian tanaman Physalis dimanfaatkan 
untuk pengobatan diare, demam, gonorrhea, malaria dan gangguan hati (Salgado 
dan Arana, 2014).  
Semua bagian tanaman Physalis angulata telah digunakan secara medis 
dalam sistem pengobatan herbal tradisional. Seluruh bagian tanaman digunakan 
untuk pengobatan diuretik, demam, gonore, penyakit kuning, penyakit hati, 
malaria, nefritis, perdarahan pasca persalinan, ruam, luka kulit, penyakit tidur, 
untuk mencegah aborsi, dan tumor. Bagian buah dimanfaatkan untuk mengobati 
infeksi, infertilitas, peradangan, infeksi post partum, pruritus, dan penyakit kulit. 
Daun Physalis juga digunakan untuk mengobati asma, dermatitis, diare, diuretik, 
sakit telinga, demam, gonore, perdarahan, kanker, infeksi, peradangan, gangguan 
hati, malaria, infeksi post partum, pruritus, rematik, penyakit kulit, untuk 
mencegah aborsi, cacing. Akar tanaman ini digunakan untuk pengobatan diabetes, 
sakit telinga, demam, hepatitis, penyakit kuning, gangguan hati, malaria dan 
rematik (Lawal et al., 2010). Di Brasil dan Nigeria tanaman ini digunakan untuk 
terapi malaria dan pengobatan kanker dan inflamasi, di Peru dimanfaatkan untuk 
pengobatan infeksi post partum dan gatal-gatal, serta di China P. angulata 
dimanfaatkan untuk pengobatan kanker karena mengandung cytotoxic terhadap sel 
kanker paru-paru dan usus besar (Rodrigues, 2006; Abubakar et al., 2007; He et 
al., 2007; Mirzaee et al., 2019).  
Tanaman Physalis peruviana mengandung antioksidan yang relatif tinggi. 
Buah P. peruviana dimanfaatkan untuk mendukung sistem kekebalan tubuh (Rop 
et al., 2012). Tanaman ini berpotensi untuk pengobatan alternatif peradangan 
kronis serta kanker karena memiliki kandungan antioksidan, ekstrak dari buah 
Physalis dapat bermanfaat sebagai obat untuk terapi tumor, serta bahan untuk 
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obat-obatan anti inflamasi (Mier-Giraldo et al., 2017). Bagian daun tanaman ini 
juga mengandung komponen aktif biologis tertentu seperti asam fenolik, 
flavonoid, dan triterpenoid, tanaman ini memiliki potensi untuk digunakan 
sebagai bahan berbagai produk obat dan kosmetik (Ivanova et al., 2019). Di 
beberapa wilayah Kolombia pengobatan tradisional menggunakan tanaman ini 
untuk mengobati penyakit ginjal, gangguan albumin, dan ekstrak dari buah 
digunakan untuk mengobati katarak, dan di Kenya tanaman ini digunakan untuk 
obat cacingan, infeksi post partum, dan gangguan tifus (Njoroge et al., 2004; 
Pardo et al., 2008; Puente et al., 2011; Mirzaee et al., 2019).  
 Physalis pubescens berpotensi untuk digunakan untuk bahan obat-obatan. 
Buah physalis bersifat asam kaya akan polifenol, karoten, glikosida, protein dalam 
jumlah kecil, dan mengandung vitamin C serta lemak dalam jumlah sedang 
(Sheikha et al., 2008; Wen et al., 2019). Ekstrak buah ini mengandung mineral 
meliputi kalium, fosfor, kalsium, natrium, magnesium, seng, tembaga, besi, 
mangan, dan boron yang tinggi, yang berperan membantu menjaga tulang dan 
gigi, mengendalikan komposisi cairan tubuh, membantu fungsi enzim dan 
komponen fungsional penting lainnya termasuk hormon dan vitamin (Sheikha et 
al., 2008). Ekstrak Physalis mengandung zat pencegah kanker, analgesik, anti-
inflamasi dan anti-bakteri (Xia et al., 2017; Zeng et al., 2017). Selain itu batang 
dan daun tanaman Physalis pubescens mengandung senyawa bioaktif steroid 
withanolides dan glukosida yang memiliki efek cytotoxic terhadap sel tumor 
manusia (Xia et al., 2016). Physalis ini bermanfaat untuk terapi kanker dan 
mengandung efek anti-tumor, oleh karena itu tanaman berpotensi digunakan untuk 
obat anti-kanker (Xia et al., 2017; Zeng et al., 2017). Di China Physalis 
pubescens merupakan sumber tanaman obat tradisional China yang sudah 
digunakan sejak lama untuk detoksifikasi dan mengatasi demam (Xia et al., 2017; 
Zeng et al., 2017). 
 Physalis pruinosa dimanfaatkan untuk mengobati inflamasi kronis dan 
pengobatan untuk penyakit diabetes (Takimoto et al., 2014). Physalis pruinosa 
mengandung protein, pektin, fenolik, anti-proliferasi yang tinggi dan senyawa 
steroid withanolides aktif yang bermanfaat sebagai anti-leukimia (Nakano et al., 
2011; Abou-Farag et al., 2013). Calyx Physalis pruinosa diidentifikasi 
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mengandung senyawa steroid withanolides alami yang memiliki efek 
antiinflamasi yang tinggi untuk mencegah diabetes dan sindrom metabolik 
(Takimoto et al., 2014). Di Amerika Utara dan Meksiko Physalis pruinosa 
dibudidayakan karena buahnya manis dan dapat dimakan (Martínez, 1993). 
 Physalis ixocarpa mengandung gizi tinggi dan yang penting untuk 
kebutuhan medis meliputi flavonoid yang merupakan antioksidan alami, 
withanolides yang memiliki potensi antikanker dan zat lain seperti folat dan 
vitamin (Cobaleda-Velasco et al., 2013). Ixocarpalacton (IoxA), withanolide 
alami yang terkandung dalam tomatillo dapat menghambat pertumbuhan sel 
kanker (PHGDH) secara signifikan, dan telah diuji lebih lanjut bahwa IoxA secara 
langsung menargetkan pada PHGDH untuk menghambat proliferasi sel (Zheng et 
al., 2019). Selain itu IoxA secara signifikan dapat menghambat pertumbuhan 
tumor dengan toksisitas rendah, hal ini menunjukkan bahwa Physalis ixocarpa 
berpotensi dalam pengobatan kanker pankreas (Zheng et al., 2019). Di Meksiko 
tanaman ini dibudidayakan untuk dimanfaatkan buahnya untuk kebutuhan 
konsumsi maupun untuk bahan baku obat-obatan (Cobaleda-Velasco et al., 2013). 
Di Meksiko tomatillo digunakan sebagai bahan baku saus hijau (salsa) yang 
dikombinasikan dengan cabai (Bock et al., 1995; Ostrzycka et al., 2014). Di 
Polandia tomatillo digunakan sebagai bahan baku selai yang dinikmati dengan 
zucchini dan cabai (Ostrzycka et al., 2014).  
2.4  Model Reproduksi Tanaman Ciplukan (Physalis sp) 
Tanaman ciplukan merupakan tanaman menyerbuk sendiri. Tanaman 
ciplukan memiliki bunga sempurna yang dimana memiliki stamen dan pistil 
dalam satu bunga (Esau, 2015). Pada kegiatan penyerbukan perlu mengetahui 
tentang antesis dan reseptif bunga suatu tanaman. Antesis adalah waktu ketika 
bunga mekar sempurna atau periode bunga mempertahankan anther dan stigma 
terbuka (Frankel dan Galun, 1977). Reseptif merupakan keadaan dimana alat 
kelamin bunga betina atau pistil siap untuk dibuahi (Frankel dan Galun, 1977; 
Kumar et al., 2018). Urutan kegiatan pembuahan harus sinkron untuk mendukung 
terjadinya penyerbukan yaitu bunga harus terbuka, anther harus melepaskan 
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polen, vektor polen harus aktif, stigma harus reseptif, dan polen harus mampu dan 
siap untuk berkecambah dan membuahi (Frankel dan Galun, 1977). 
Pada tanaman Physalis lama bunga mekar berlangsung selama 5 sampai 7 
hari (Lagos et al., 2008). Bunga mekar pada suhu berkisar 30 - 320C dan pada 
umumnya antesis terjadi sebelum anther mengalami dehiscence antara jam 08.00 
– 12.00 pagi (Peña-Lomelí et al., 2018). Antesis berlangsung selama tiga hari. 
Kematangan pistil terjadi dua hari sebelum antesis. Pistil reseptif berkisar mulai 
dua hari sebelum anther mengalami dehiscence dan saat pembukaan bunga (Lagos 
et al., 2008). Setelah pembuahan terjadi, corolla bunga akan mengering dan 
perkembangan bakal buah dan calyx dimulai (10 hari setelah penyerbukan) (Peña-
Lomelí et al., 2018). Buah Physalis angulata dapat mulai dipanen untuk tujuan 
ekstrak biji pada 35 hingga 55 hari setelah penyerbukan dilakukan tergantung 
jenisnya (Pérez Camacho et al., 2012; Santiago et al., 2019). Buah Physalis yang 
sudah matang akan jatuh dari pohon namun untuk beberapa jenis seperti Physalis 
peruviana buah tidak akan jatuh walaupun buah sudah matang.  
2.5 Persilangan Interspesifik 
Hibridisasi atau persilangan merupakan suatu upaya penggabungan dua 
atau lebih karakter (sifat) dari dua tanaman menjadi genotipe baru. Hal ini 
bertujuan sebagai upaya dalam peningkatan keragaman genetik. Persilangan dapat 
dilakukan pada tanaman dengan spesies yang sama (intraspesifik) maupun spesies 
yang berbeda namun masih dalam genus yang sama (interspesifik) (Setiawati et 
al., 2016). Persilangan interspesifik memungkinkan transfer gen antara spesies 
tanaman yang jauh secara genetik. Szymajda et al., (2015), menyatakan 
persilangan interspesifik memungkinkan untuk membentuk genotipe hibrida yang 
memiliki sifat-sifat baru seperti peningkatan resistensi / toleransi terhadap tekanan 
biotik dan abiotik, meningkatkan daya adaptasi, peningkatan kualitas buah (daya 
tarik, umur simpan, rasa), atau senyawa bioaktif yang lebih tinggi dalam buah. 
Menurut Szymajda et al., (2015), salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas 
persilangan interspesifik adalah dengan program perkawinan silang spesies yang 
berhubungan erat secara genetik, yaitu termasuk dalam genus yang sama, atau 
bahkan sub-genus dan dengan tingkat ploidi yang sama dan jumlah kromosom 
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yang sama. Persilangan interspesifik memungkinkan terjadinya transfer gen antar 
spesies sehingga diharapkan terbentuk spesies budidaya baru dengan karakter 
yang diinginkan. Selain itu persilangan interspesifik dapat digunakan untuk 
menentukan hubungan satu spesies dengan spesies lainnya. 
Persilangan interspesifik merupakan persilangan antara tanaman yang 
berbeda spesies dan merupakan persilangan jarak jauh (Fehr, 1991). Persilangan 
interspesifik pada suatu tanaman memberikan hasil tertentu pada suatu 
persilangan, sehingga memungkinkan keberhasilan persilangan jarak jauh dan 
peningkatan genetik tanaman dimasa yang akan datang. Pembentukan spesies 
budidaya baru dengan karakteristik yang diinginkan dari dua atau lebih spesies 
yang ada dapat menjadi tujuan hibridisasi interspesifik (Fehr, 1991). Beberapa 
alasan dilakukannya persilangan interspesifik menurut Fehr dan Hadley (1980), 
meliputi yaitu untuk mentransfer satu atau beberapa gen dari satu spesies ke 
spesies lainnya, untuk mendapatkan ekspresi karakter baru yang tidak ditemukan 
pada kedua tetua, untuk menghasilkan spesies poliploid baru, serta untuk 
menentukan hubungan satu spesies dengan spesies lainnya. 
Persilangan interspesifik dapat memberikan peningkatan pada rata-rata 
pembentukan buah (fruit setting rate), namun pada beberapa kasus persilangan 
secara efektif dapat merangsang perkembangan ovarium tetapi tidak 
menyelesaikan pembuahan dan pembentukan benih sehingga ditandai dengan 
buah gagal terbentuk dan gugur (Li et al., 2016). Pada persilangan jarak jauh 
memang lebih sulit daripada persilangan intraspesifik karena adanya indikasi 
pembuahan yang tidak sempurna. Tingkat keberhasilan penyerbukan bisa sangat 
rendah pada persilangan interspesifik. Pembuahan yang berhasil pada persilangan 
interspesifik tidak dipastikan diikuti juga oleh perkembangan embrio dan 
endosperm yang normal (Fehr, 1991). 
Laere et al., (2007), melakukan penelitian hibridisasi interspesifik, 
didapatkan bahwa adanya modifikasi genetik setelah persilangan interspesifik 
terjadi. Pada tanaman Hibiscus kompatibilitas hanya berhasil pada beberapa 
spesies. Keberhasilan sebuah persilangan juga tergantung pada kultivar yang 
digunakan. Meskipun ada perbedaan tahap perkembangan antara spesies yang 
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berbeda dalam menanggapi persilangan interspesifik, beberapa tahap 
incompatibility juga dapat teridentifikasi (Pringle dan Murray, 1991). 
2.6 Inkompatibilitas Persilangan pada Ciplukan 
Hibridisasi adalah persilangan dua individu dari populasi yang berbeda 
secara genetik yang menghasilkan hibrida melalui proses alami maupun buatan 
(Goulet et al., 2017). Proses ini tidak mengubah genetik suatu organisme tetapi 
menghasilkan kombinasi gen baru yang dapat memiliki karakteristik atau fenotipe 
yang diinginkan (Mwangangi et al., 2019). Keberhasilan sebuah persilangan juga 
tergantung pada kultivar yang digunakan. Persilangan dinyatakan berhasil jika 
terjadi pembuahan, perkembangan embrio dan endosperm serta pematangan benih 
(Debbarama et al., 2013). Kendala pada suatu persilangan yaitu adanya 
kemungkinan terjadi inkompatibilitas persilangan. Inkompatibilitas merupakan 
ketidakcocokan kromosom atau gen dalam berpasangan yang menyebabkan 
kegagalan pembuahan (Frankel dan Galun, 1977). Pada suatu tanaman, 
inkompatibilitas dapat terjadi akibat ketidaksesuaian pollen dan pistil, aborsi 
embrio, keturunan yang lemah dan sterilitas (Lewis, 1949). 
Inkompatibilitas persilangan pada tanaman berdasarkan morfologi bunga 
dibagi menjadi inkompatibilitas homomorfik dan inkompatibilitas heteromorfik. 
Inkompatibilitas homomorfik memiliki putik dan benang sari yang sama panjang 
namun terdapat alel-alel yang mempengaruhi, inkompatibilitas ini dibagi menjadi 
gametofitik dan sporofitik (Frankel dan Galun, 1977). Gametofitik dipengaruhi 
genotipe gametophytic yang dimana inkompatibilitas terjadi bila serbuk sari dan 
kepala putik mempunyai alel yang sama, sedangkan sporofitik dipengaruhi 
genotipe sporophytic yang dimana inkompatibilitas ini dikendalikan oleh alel 
dominan pada putik (Frankel dan Galun, 1977). Inkompatibilitas heteromorfik 
memiliki perbedaan panjang pada putik dan benang sari, putik pendek dan benang 
sari panjang disebut pin sedangkan putik panjang dan benang sari pendek disebut 
thrum, selain itu biji tidak terbentuk jika 2 tipe sama disilangkan serta pada tipe 
putik pendek dan benang sari panjang mempunyai alel S yang dominan dan 
heterozigot (Ss) (Frankel dan Galun, 1977). Terdapat tingkat kompatibilitas pada 
suatu persilangan menurut Hawlader dan Mian (1997) dibagi menjadi 
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1. Kompatibel, jika hasil persilangan menghasilkan buah ≥ 50% 
2. Inkompatibilitas sebagian, jika hasil persilangan menghasilkan buah 10% - 
<50% 
3. Inkompatibilitas penuh, jika hasil persilangan menghasilkan buah < 10%. 
Tingkat kompatibilitas persilangan pada setiap tanaman dan jenis 
persilangan yang dilakukan berbeda. Pada tanaman seperti Physalis persilangan 
intra maupun interspesifik dapat menghasilkan tingkat kompatibilitas yang 
berbeda. Selain inkompatibilitas persilangan karena ketidakcocokan serbuk sari 
dan putik, adanya aborsi benih juga menjadi kendala dalam suatu persilangan 
karena dapat menyebabkan berkurangnya produksi benih akibat perkembangan 
embrio dan endosperm yang abnormal (Levin, 2013). Pada Physalis ixocarpa 
terdapat self-incompatibility karena adanya dua lokus independen yang memiliki 
banyak alel yang menyebabkan polen tidak kompatibel ketika alel tersebut 
terdapat pada serbuk sari maupun tangkai putik (Peña-Lomelí et al., 2018). Self-
compatibility pada tomatillo (Physalis ixocarpa) dikontrol secara genetik oleh 
satu gen dominan (Sc) (Mulato-Brito et al., 2007).  
Physalis angulata memiliki self-compatibility yang tinggi yang dapat 
memastikan terjadinya penyerbukan dan perkembangan buah secara selfing 
(Vargas-Ponce et al., 2016). Azeez dan Faluyi, (2018), melakukan penelitian pada 
hibridisasi interspesifik terhadap empat spesies tanaman Physalis Nigeria. 
Didapatkan bahwa P. pubescens berkerabat dekat dengan P. angulata dan P. 
peruviana karena pada tanaman P. pubescens dapat melakukan persilangan secara 
resiprok meskipun buah tidak terbentuk pada persilangan antara P. angulata dan 
P. peruviana. Berikut merupakan tabel hasil persilangan interspesifik Physalis 
Nigeria terhadap persentase bunga yang berhasil terbuahi (Fertilized ovules) dan 
persentase buah yang terbentuk (fruit set). 
Tabel 1. Hasil persilangan terhadap persentase ovul yang terbuahi dan 
terbentuknya buah  
Kombinasi  % Ovul terbuahi % Buah terbentuk 
P. peruviana x P. pubescens 28,9 21,1 
P. peruviana x P. angulata 15,2 9,1 
P. peruviana x P. micrantha - - 
P. pubescens x P. peruviana 37,8 36,5 
P. pubescens x angulata 18,0 18,0 
P. pubescens x P. micrantha 9,1 - 
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Kombinasi  % Ovul terbuahi % Buah terbentuk 
P. angulata x P. peruviana 14,1 - 
P. angulata x P. pubescens 17,8 6,7 
P. angulata x P. micrantha - - 
P. micrantha x P. peruviana 35,7 21,4 
P. micrantha x P. pubescens 24,0 - 
P. micrantha x P. angulata 22,7 - 
Sumber: (Azeez dan Faluyi, 2018) 
Ganapathi et al., (1991), juga melakukan penelitian mengenai persilangan 
interspesifik pada tanaman Physalis. Tercatat keberhasilan pada persilangan 
antara P. pubescens dengan P. peruviana, dan antara P. pubescens dengan P. 
angulata termasuk dengan persilangan resiproknya. Persilangan yang dilakukan 
pada kedua taksa ini menghasilkan hibrida yang subur (fertile) dengan meiosis 
yang normal dan pembentukan buah dan biji.   
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3. BAHAN DAN METODE 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Bulan Januari 2020 hingga Juni 
2020 di Seed and Nursery Industry Agro Techno Park Universitas Brawijaya, 
Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang dengan ketinggian 
tempat  325  mdpl, dengan  suhu minimum 24°C dan suhu maksimum 31°C.  
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah serangkaian alat budidaya 
seperti,  polybag, plastik, cangkil, tugal, ajir bambu dan tali gawar, baskom, 
sprayer, pinset, mika, benang, OHP, gunting, kertas sungkup, penggaris, kotak 
menyimpan hasil panen, jangka sorong, timbangan analitik, kamera,  alat tulis, 
serta deskriptor Husk Tomato UPOV Code: PHYSA Guidelines for the Conduct of 
Tests for Distinctness, Uniformity and Stability : Husk Tomato (Physalis 
philadelphica Lam., Physalis ixocarpa Brot., Physalis pruinosa L., and Physalis 
angulata L.) (UPOV, 2005), Illustrated Guidelines for the Description of Husk 
Tomato (Physalis ixocarpa Brot. ex Horm.) Varieties (Peña-Lomelí et al., 2011), 
dan A taxonomic analysis of the species of Physalis L. (Solanaceae) based on 
morphological characters (Beest et al., 1999) untuk mengamati karakter tanaman. 
Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian adalah 5 spesies ciplukan yaitu 
Physalis angulata (PAN-69281), Physalis pruinosa (PPN+3101), Physalis 
peruviana (PPV-45311-03), Physalis pubescens (PPB-68154-04), Physalis 
ixocarpa (PIX-4418-2) koleksi Dr. Budi Waluyo, S.P., M.P. Bahan lain yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu sekam, pupuk kandang, tanah, alcohol, ZA, 
KCl, fertiphospat, MKP, dan KNO3, serta pestisida.  
3.3 Metode Penelitian 
   Penelitian ini menggunakan metode survei melalui observasi dan 
pengukuran terhadap buah dan biji hasil persilangan. Persilangan dirancang 
berdasarkan rancangan perkawinan dialel lengkap, yaitu terdapat set penyerbukan 
sendiri, set persilangan untuk mendapat biji F1, dan set persilangan untuk 
mendapat F1 resiprok. Penyerbukan buatan dilakukan dengan tangan (hand 
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pollination) dibantu dengan alat pinset dengan menempelkan serbuk sari ke atas 
kepala putik. Pada penelitian ini terdapat 25 kombinasi persilangan. Setiap spesies 
untuk persilangan terdiri dari 12 tanaman yang ditanam secara berkala untuk 
menjaga sinkronisasi munculnya bunga untuk tetua jantan dan tetua betina bahan 
persilangan. Tingkat kompatibilitas persilangannya diobservasi berdasarkan 
keberhasilan penyerbukan yang dilakukan pada setiap set persilangan. 
Karakteristik buah dan biji hasil persilangan dan hasil penyerbukan sendiri 
dianalisis menggunakan uji t 5%. 












(PAN-69281) X X X X X 
(PPN+3101) X X X X X 
(PPV-45311-03) X X X X X 
(PPB-68154-04) X X X X X 
(PIX-4418-2) X X X X X 
Keterangan: PAN ; Physalis angulata, PPN ; Physalis pruinosa,  PPV ; Physalis 
peruviana, PPB ; Physalis pubescens, PIX ; Physalis ixocarpa, dan X ; disilangkan. 
3.4 Pelaksanaan Penelitian 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitian yaitu: 
3.4.1 Persemaian Benih 
Persemaian dilakukan di kantong plastik yang telah dilubangi bagian 
bawah bertujuan untuk aliran air agar media tidak tergenang. Benih ciplukan 
disemai menggunakan media sekam yang dicampur pupuk kandang dengan 
perbandingan 2:1. Perawatan semai dilakukan dengan menyiram benih yang 
dilakukan dengan meletakkan plastik semai di baskom yang berisi air sehingga 
bagian bawah plastik terendam dan media semai menyerap air. 
3.4.2 Persiapan Tanam 
Persiapan tanam dilakukan dengan menyiapkan lahan dengan melakukan 
pengolahan lahan menggunakan bajak singkal. Menyiapkan lubang tanam dengan 
jarak 50 cm x 80 cm dan mengaplikasikan pupuk kandang sebagai pemupukan 
awal sebelum dilakukan pindah tanam. Menyiapkan irigasi tetes yang akan 
digunakan dalam pemeliharaan tanaman ciplukan. 
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3.4.3 Penanaman  
Penanaman dilakukan pada pagi hari agar bibit yang dipindah tanam tidak 
mengalami stress, serta bibit yang ditanam harus dalam kondisi fisik baik, dan 
bebas dari penyakit. Bibit ciplukan dipindahkan bersamaan dengan media 
semainya untuk menghindari kerusakan pada akar tanaman ciplukan. Jumlah bibit 
yang ditanam sebanyak satu bibit per lubang tanam. Jarak antar lubang tanam 50 
cm x 80 cm agar tanaman tidak terlalu berdempetan saat tanaman ciplukan 
dewasa. Bibit yang telah pindah tanam disiram untuk menjaga kelembaban dan 
kebutuhan airnya. 
3.4.4 Pemupukan dan Pemeliharaan 
Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyulaman jika terdapat 
tanaman yang mati setelah dilakukan pindah tanam. Dilakukan penyiangan gulma 
untuk mengontrol pertumbuhan gulma agar tidak mengganggu pertumbuhan 
tanaman ciplukan dan tidak menjadi inang hama dan penyakit. Penyiraman 
dilakukan dengan menggunakan irigasi tetes. Kegiatan pemupukan dilakukan 
sebanyak tiga kali mulai dari penanaman hingga pemanenan. Pemupukan yang 
pertama dengan pengaplikasian pupuk kandang saat persiapan tanam, pemupukan 
kedua saat 7 hari setelah tanam dan pemupukan yang ketiga saat 25 hari setelah 
tanam. Pupuk yang digunakan yaitu pupuk ZA, MKP, dan KNO3 dengan dosis 
168 kg.ha-1 N, 89,6 kg.ha-1 P, dan 168 kg.ha-1 K (Smith et al., 1999). Pemupukan 
dilakukan dengan cara dibenamkan didalam tanah dengan jarak 5-10 cm dari 
tanaman. 
3.4.5 Kastrasi dan Emaskulasi 
Kastrasi dilakukan dengan membersihkan bagian bunga yang tidak 
digunakan seperti membuang mahkota bunga dan sepal hingga tersisa alat 
kelamin betina (putik) dan jantan (serbuk sari). Kegiatan setelah kastrasi yaitu 
emaskulasi. Emaskulasi dilakukan dengan membuang alat kelamin jantan (serbuk 
sari) pada bunga tanaman betina sebelum polen pecah dan melepaskan serbuk 
sarinya. Kastrasi dan emaskulasi dilakukan pada kuncup bunga yang sudah 
matang dan belum mekar. 
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3.4.6 Pengumpulan Serbuk Sari  
Pengumpulan serbuk sari tetua jantan dilakukan saat bunga mekar. 
Pengumpulan polen dilakukan untuk memudahkan pekerjaan persilangan. 
3.4.7 Penyerbukan 
Penyerbukan pada tanaman ciplukan dilakukan pada bunga tetua betina 
yang telah dikastrasi dan emaskulasi, kemudian kepala putik diserbuki dengan 
serbuk sari tanaman jantan yang telah disiapkan. Bunga betina yang telah 
diserbuki kemudian disungkup menggunakan kertas sungkup agar bunga tidak 
terkontaminasi dengan serbuk sari asing dan diberi label berisi keterangan 
kombinasi persilangan dan waktu penyerbukan pada tangkai bunga. Dilakukan 
pencatatan mengenai tanggal dan jumlah bunga yang disilangkan. 
3.4.8 Pemanenan 
Buah ciplukan dipanen saat telah matang, ditandai dengan warna buah 
hijau kecoklatan atau menguning dan kelopak buah mulai mengering. Buah hasil 
persilangan dihitung dan dicatat jumlah dan bobotnya lalu dimasukkan ke kantung 
kertas serta diberi label. Dilakukan pengamatan untuk setiap variabel yang 
diamati meliputi variabel kuantitatif dan kualitatif. 
3.5 Variabel Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada karakter kualitatif serta kuantitatif bunga dan 
buah hasil persilangan. Variabel pengamatan yang diamati terdiri dari: 
1. Posisi tangkai buah 
Pengamatan posisi tangkai buah (attitude of pedicel) dilakukan 
berdasarkan deskriptor yang dikategorikan menjadi tegak, intermediate, 
dan menggantung (Peña-Lomelí et al., 2011). 
2. Panjang stamen (mm) 
Stamen pada bunga dari tiap spesies tanaman ciplukan diukur untuk 
mendapatkan panjang stamen dari masing-masing spesies ciplukan. 
3. Jumlah kotak sari  





4. Warna kotak sari 
Warna kotak sari (anther) tiap spesies ciplukan diamati menggunakan 
acuan deskriptor yang dikategorikan menjadi putih, kuning, dan ungu 
(UPOV, 2005). 
5. Warna benang sari 
Warna benang sari tiap spesies tanaman ciplukan diamati dengan kategori 
putih - kehijauan dan biru – ungu (Beest et al., 1999). 
6. Panjang leher putik (mm) 
Leher putik bunga dari tiap spesies tanaman ciplukan diukur untuk 
mendapatkan panjang tangkai putik dari masing-masing spesies ciplukan. 
7. Posisi stigma terhadap anther 
Pengamatan posisi stigma terhadap anther dilakukan berdasarkan 
deskriptor yang dikategorikan menjadi di bawah, sejajar, dan di atas 
(SAGARPA, 2015). 
8. Persentase daya silang / buah hasil persilangan (%) 
Terbentuknya buah dilihat setelah dilakukannya penyerbukan, karena 
untuk mengetahui terjadinya pembuahan dilihat dari calon buah yang 
mulai membesar. Persentase daya silang per tanaman dan buah hasil 
persilangan dapat dihitung dengan rumus:  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 
9. Warna buah 
Pengamatan warna buah dilakukan berdasarkan deskriptor yang 
dikategorikan menjadi kuning, kuning kehijauan, hijau kekuningan, hijau, 
jingga, hijau keunguan, ungu kehijauan dan ungu (UPOV, 2005) 
10. Bentuk buah 
Pengamatan bentuk buah dilakukan berdasarkan deskriptor yang 
dikategorikan menjadi datar, bulat, berbentuk hati, dan berbentuk segitiga 
(UPOV, 2005). 
11. Panjang buah (mm) 
Panjang buah tanaman ciplukan diukur menggunakan jangka sorong 




12. Lebar buah (mm) 
Lebar buah tanaman ciplukan diukur menggunakan jangka sorong digital 
dan diambil rata-rata lebar buah dari tiap kombinasi persilangan. 
13. Bobot buah hasil persilangan (g) 
Buah hasil persilangan ditimbang dan diambil bobot rata-rata dari setiap 
kombinasi persilangan. 
14. Warna biji 
Pengamatan warna biji dilakukan berdasarkan deskriptor yang 
dikategorikan menjadi putih, kuning, cokelat kekuningan, cokelat, cokelat 
gelap (UPOV, 2005). 
15. Jumlah biji 
Jumlah biji yang dihasilkan dari buah masak setiap kombinasi persilangan 
dihitung dan dirata-rata. 
3.6 Analisis Data 
Karakter kualitatif diobservasi berdasarkan deskriptor dan hasilnya 
ditampilkan dalam bentuk foto dan dilakukan visualisasi angka berdasarkan 
statistika deskriptif. Persentase daya silang dianalisis secara deskriptif untuk 
menentukan tingkat kompatibilitas hasil persilangan. Tingkat kompatibilitas 
ditentukan berdasarkan dari persentase keberhasilan persilangan. Tingkat 
kompatibilitas diklasifikasikan menggunakan acuan (Hawlader dan Mian, 1997), 
yaitu sebagai berikut 
a. Kompatibel, jika persentase keberhasilan ≥ 50% 
b. Inkompatibilitas sebagian, jika persentase keberhasilan 10% - <50% 
c. Inkompatibilitas penuh, jika persentase keberhasilan < 10%. 
Pada karakter kuantitatif dilakukan pengukuran pada karakter bunga, buah, 
dan biji tetua dan hasil persilangan. Terhadap data karakter buah dan biji hasil 
persilangan interspesifik dilakukan uji beda rata-rata dengan hasil penyerbukan 
sendiri menggunakan uji t pada taraf 5% untuk menduga adanya xenia. 
Pengolahan data hasil pengamatan penelitian kompatibilitas persilangan ini 
menggunakan software Microsoft Excel 2013. Berikut merupakan rumus uji t 















t = t hitung 
?̅? = rata-rata karakter 
n1, n2 = jumlah sampel 
s2 = varians   
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
4.1.1 Karakter Bunga Ciplukan 
Pengamatan morfologi bunga tanaman ciplukan meliputi karakter 
kuantitatif meliputi panjang stamen, panjang tangkai putik, dan jumlah anther 
serta karakter kualitatif yang terdiri dari pengamatan warna anther, posisi bunga, 
warna benang sari, dan posisi stigma terhadap anther (Tabel 3). Pengamatan 
dilakukan dengan mengamati morfologi bunga ciplukan (Gambar 1). Hasil 
pengamatan karakter posisi bunga terbagi menjadi tegak dan intermediate 
(Gambar 2). Karakter warna anther terdiri dari warna ungu dan kuning (Gambar 
3). Hasil pengamatan karakter warna benang sari terdiri dari warna kuning, ungu 
dan hijau muda (Gambar 4). Pada karakter posisi stigma terhadap anther terbagi 
menjadi di bawah, sejajar dan di atas (Gambar 5). 
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Keterangan: PAN ; Physalis angulata, PPN ; Physalis pruinosa,  PPV ; Physalis 





Gambar 1. Bagian bunga ciplukan, (1); kepala putik, (2); tangkai putik, (3); 














Gambar 3. Warna anther bunga tanaman ciplukan, (A); ungu, (B); kuning. 
 




                      (C) 
Gambar 4. Warna benang sari bunga tanaman ciplukan, (A); ungu, (B); kuning,  









Gambar 5. Posisi stigma terhadap anther bunga tanaman ciplukan, (A); sejajar,  
 (B); di antara, (C); di atas. 
Morfologi bunga P. angulata (PAN-69281) memiliki posisi bunga tegak 
dengan posisi stigma di bawah anther. Anther bunga berwarna ungu berjumlah 5 
dengan panjang stamen 5 mm.  Benang sari bunga berwarna kuning dengan 
panjang benang sari 4 mm.  
  
Gambar 6. Morfologi bunga P. angulata (PAN-69281). 
P. pruinosa (PPN+3101) memiliki bunga dengan posisi intermediate 
dengan posisi stigma sejajar dengan anther. Anther bunga berwarna kuning 
berjumlah 5 dengan panjang stamen 4 mm. Memiliki kepala sari bunga berwarna 




Gambar 7. Morfologi bunga P. pruinosa (PPN+3101). 
Morfologi bunga P. peruviana (PPV-45311-03) memiliki posisi bunga 
intermediate dengan posisi stigma di bawah anther. Anther bunga berwarna 
kuning berjumlah 5 dengan panjang stamen 7 mm. Memiliki benang sari berwarna 
ungu dengan panjang tangkai putik 6 mm.  
  
Gambar 8. Morfologi bunga P. peruviana (PPV-45311-03). 
Morfologi bunga P. pubescens (PPB-68154-04) memiliki posisi 
intermediate dengan posisi stigma di bawah anther. Anther bunga berwarna 
kuning berjumlah 5 dengan panjang stamen 5 mm. Benang sari bunga berwarna 




Gambar 9. Morfologi bunga P. pubescens (PPB-68154-04). 
Morfologi bunga P. ixocarpa (PIX-4418-2) memiliki posisi bunga 
intermediate dengan posisi stigma di atas anther. Memiliki anther bunga 
berwarna ungu berjumlah 5 dengan panjang stamen 7 mm. Benang sari bunga 
berwarna ungu dengan panjang tangkai putik 8 mm. 
  
Gambar 10. Morfologi bunga P. ixocarpa (PIX-4418-2). 
4.1.2 Hasil Persilangan Tanaman Ciplukan 
Pada kegiatan persilangan yang dilakukan terdapat fenomena 
inkompatibilitas berupa tidak berkembangnya bunga sehingga terjadinya bunga 
rontok. Selain itu peristiwa inkompatibilitas berupa tidak berkembangnya bakal 
buah dengan optimal hingga buah rontok juga terjadi. Peristiwa bunga rontok 
terjadi pada persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. pruinosa (PPN+3101) dan 
resiproknya, P. pruinosa (PPN+3101) x P. pubescens (PPB-68154-04), serta pada 
persilangan P. peruviana (PPV-45311-03) sebagai tetua betina dengan semua 
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spesies yang diuji. Peristiwa fenomena tidak berkembangnya bakal buah dengan 
normal hingga rontok terjadi pada persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. 
pruinosa (PPN+3101), P. pubescens (PPB-68154-04) x P. pruinosa (PPN+3101), 
P. angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), dan P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2). Kompatibilitas persilangan ditandai 
dengan berkembangnya bunga hingga terbentuk bakal buah dan tumbuh hingga 







Gambar 11. Fenomena inkompatibilitas persilangan, (A); bunga rontok,  









Gambar 12. Fenomena kompatibilitas persilangan, (A); bakal buah berkembang,  
       (B); buah berkembang, (C); buah hasil persilangan. 
Persentase keberhasilan suatu persilangan ditentukan dengan menghitung 
buah yang terbentuk dibagi dengan jumlah persilangan yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil pengamatan persilangan 5 spesies tanaman ciplukan secara 
selfing dan interspesifik (Tabel 4), dari 25 kombinasi persilangan diperoleh 
keberhasilan pada 11 kombinasi persilangan. Pada kombinasi persilangan selfing, 
dari setiap spesies memiliki persentase keberhasilan 100% yang artinya 
kompatibel. Tingkat kompatibilitas persilangan interspesifik pada kombinasi P. 
pubescens (PPB-68154-04) x P. angulata (PAN-69281) termasuk kompatibel 
dengan persentase keberhasilan sebesar 51.28%.  
Keberhasilan persilangan interspesifik dengan tingkat inkompatibilitas 
sebagian didapatkan pada kombinasi P. angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa 
(PIX-4418-2) dengan persentase sebesar 28.94%, kombinasi P. pubescens (PPB-
68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) sebesar 35.48%, kombinasi P. pruinosa 
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(PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281) sebesar 14.28%, serta kombinasi P. 
pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) sebesar 11.76%. Sedangkan 
pada keberhasilan persilangan interspesifik dengan kombinasi P. angulata (PAN-
69281) x P. pubescens (PPB-68154-04) memiliki persentase sebesar 7.69% yang 
termasuk dalam tingkat inkompatibilitas penuh. Inkompatibilitas penuh dengan 
persentase sebesar 0% terdapat pada kombinasi persilangan P. angulata (PAN-
69281) x P. pruinosa (PPN+3101), P. peruviana (PPV-45311-03) x P. angulata 
(PAN-69281), P. peruviana (PPV-45311-03) x P. pubescens (PPB-68154-04), P. 
peruviana (PPV-45311-03) x P. pruinosa (PPN+3101), P. pubescens (PPB-
68154-04) x P. pruinosa (PPN+3101), P. peruviana (PPV-45311-03) x P. 
ixocarpa (PIX-4418-2), P. pruinosa (PPN+3101) x P. pubescens (PPB-68154-04), 
P. pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), P. ixocarpa (PIX-4418-2) x 
P. angulata (PAN-69281), P. ixocarpa (PIX-4418-2) x P. pubescens (PPB-68154-
04), P. ixocarpa (PIX-4418-2) x P. pruinosa (PPN+3101). 
Tabel 4. Hasil persilangan tanaman ciplukan 







1 P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
20 20 100 Kompatibel 
2 P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. peruviana (PPV-45311-03) 
- - - - 
3 P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
26 2 7.69 Inkompatibel 
4 P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. pruinosa (PPN+3101) 
40 0 0 Inkompatibel 
5 P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
38 11 28.94 Inkompatibel 
sebagian 
6 P. peruviana (PPV-45311-03) 
x 
P. peruviana (PPV-45311-03) 
20 20 100 Kompatibel 
7 P. peruviana (PPV-45311-03) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
17 0 0 Inkompatibel 
8 P. peruviana (PPV-45311-03) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 




P. peruviana (PPV-45311-03) 
x 











10 P. peruviana (PPV-45311-03) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
24 0 0 Inkompatibel 
11 P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
20 20 100 Kompatibel 
12 P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
39 20 51.28 Kompatibel 
13 P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. peruviana (PPV-45311-03) 
- - - - 
14 P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. pruinosa (PPN+3101) 
26 0 0 Inkompatibel 
15 P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
31 11 35.48 Inkompatibel 
sebagian 
16 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. pruinosa (PPN+3101) 
20 20 100 Kompatibel 
17 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
21 3 14.28 Inkompatibel 
sebagian 
18 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. peruviana (PPV-45311-03) 
- - - - 
19 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
28 0 0 Inkompatibel 
20 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
17 2 11.76 Inkompatibel 
sebagian 
21 P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
20 20 100 Kompatibel 
22 P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
22 0 0 Inkompatibel 
23 P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
x 
P. peruviana (PPV-45311-03) 
- - - - 
24 P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
 
16 0 0 Inkompatibel 
25 P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
x 
P. pruinosa (PPN+3101) 
12 0 0 Inkompatibel 
Keterangan: -) Tidak dilakukan persilangan.  
4.1.3 Karakter Kualitatif Buah Ciplukan 
Buah hasil selfing dan hasil persilangan interspesifik diamati karakter 
kualitatifnya (Tabel 5). Karakter warna buah (Gambar 13) terdiri dari kuning 
kehijauan, hijau, jingga, kuning, dan hijau keunguan. Karakter bentuk buah 
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(Gambar 14) terdiri dari triangular, heart sharpened, dan round. Pengamatan 
Intensitas warna buah (Gambar 15) terbagi menjadi light, intermediate, dan dark. 
Karakter warna biji (Gambar 16) terdiri dari warna coklat, coklat kekuningan, 
coklat gelap, dan kuning. Berikut hasil yang diperoleh: 
Tabel 5. Karakter kualitatif buah ciplukan 
 
No 







1 P. angulata  (PAN-69281) Kuning 
kehijauan 
Triangular Dark Coklat 
2 P. angulata  (PAN-69281) 
x 
P. pubescens  (PPB-68154-04) 
Hijau Triangular Light Coklat 
kekuningan 
3 P. angulata  (PAN-69281) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
Hijau Triangular Dark Coklat 
Gelap 
4 P. peruviana (PPV-45311-03) Jingga Triangular Intermediate Kuning 




6 P. pubescens  (PPB-68154-04) 
x 





7 P. pubescens  (PPB-68154-04) 
x 







8 P. pruinosa (PPN+3101) Kuning Triangular Light Kuning 
9 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. angulata  (PAN-69281) 
Hijau Triangular Intermediate Kuning 
10 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
Hijau Triangular Light Kuning 
11 P. ixocarpa (PIX-4418-2) Ungu 
kehijauan 

















Gambar 13. Warna buah ciplukan yaitu (A); kuning kehijauan, (B); hijau,  









Gambar 14. Bentuk buah ciplukan meliputi (A); triangular, (B); heart shapened, 



















Gambar 16. Warna biji ciplukan meliputi (A); coklat, (B); coklat kekuningan,  
(C); coklat gelap, (D); kuning.  
Pada buah hasil persilangan P. angulata (PAN-69281) dengan P. 
pubescens (PPB-68154-04) dan P. ixocarpa (PIX-4418-2) terdapat perubahan 
pada karakter warna buah, intensitas warna utama, dan warna biji. Pada buah hasil 
selfing berwarna kuning kehijauan dengan intensitas warna utama dark, dan 
warna biji coklat. Pada buah hasil persilangan interspesifik P. angulata (PAN-
69281) x P. pubescens (PPB-68154-04) buah berwarna hijau dengan intensitas 
light dan biji berwarna coklat kekuningan. Sedangkan pada buah hasil persilangan 
interspesifik antara P. angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) 















Gambar 17. Hasil persilangan P. angulata (PAN-69281), (A); buah selfing P. 
angulata (PAN-69281), (B); buah persilangan P. angulata (PAN-
69281) x P. pubescens (PPB-68154-04), (C); buah persilangan P. 
angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), (D); biji selfing 
P. angulata (PAN-69281), (E); biji persilangan P. Angulata (PAN-
69281) x P. pubescens (PPB-68154-04), (F); biji persilangan P. 
angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-2). 
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Buah hasil persilangan antara P. pubescens (PPB-68154-04) dengan x P. 
angulata (PAN-69281) dan P. ixocarpa (PIX-4418-2) terjadi perubahan pada 
karakter warna buah dan intensitas warna utama. Pada buah selfing P. pubescens 
(PPB-68154-04) dan persilangan interspesifik P. pubescens (PPB-68154-04) x P. 
angulata (PAN-69281) buah hasil persilangan berwarna kuning dengan intensitas 
warna intermediate. Sedangkan hasil persilangan interspesifik pada kombinasi 
persilangan P. pubescens (PPB-68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) buah 















Gambar 18. Hasil persilangan P. pubescens (PPB-68154-04), (A); buah selfing P. 
pubescens (PPB-68154-04), (B); buah persilangan P. pubescens 
(PPB-68154-04) x P. angulata (PAN-69281), (C); buah persilangan 
P. pubescens (PPB-68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), (D); biji 
selfing P. pubescens (PPB-68154-04), (E); biji persilangan P. 
pubescens (PPB-68154-04) x P. angulata (PAN-69281), (F); biji 
persilangan P. pubescens (PPB-68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-
2). 
Pada buah hasil persilangan P. pruinosa (PPN+3101) dengan P. angulata 
(PAN-69281) dan P. ixocarpa (PIX-4418-2) terdapat perubahan pada karakter 
warna dan intensitas warna utama buah. Pada buah hasil selfing didapatkan warna 
buah kuning dengan intensitas warna utama light. Sedangkan pada hasil 
persilangan interspesifik P. pruinosa (PPN+3101) dengan P. angulata (PAN-
69281) dan P. ixocarpa (PIX-4418-2) didapatkan warna buah hijau dengan 















Gambar 19. Hasil persilangan P. pruinosa (PPN+3101), (A); buah selfing P. 
pruinosa (PPN+3101), (B); buah persilangan P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281), (C); buah persilangan P. 
pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), (D); biji selfing P. 
pruinosa (PPN+3101), (E); biji persilangan P. pruinosa (PPN+3101) 
x P. angulata (PAN-69281), (F); biji persilangan P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2). 
Buah hasil selfing P. peruviana (PPV-45311-03) memiliki warna jingga 
dengan intensitas warna utama intermediate. Buah P. peruviana (PPV-45311-03) 
berbentuk triangular. Biji buah P. peruviana (PPV-45311-03) berwarna kuning. 
Buah hasil selfing P. ixocarpa (PIX-4418-2) berbentuk round. Buah P. ixocarpa 
(PIX-4418-2) berwarna hijau keunguan dengan intensitas warna intermediate. Biji 











Gambar 20. Buah hasil selfing P. peruviana (PPV-45311-03) & P. ixocarpa 
(PIX-4418-2), (A); buah selfing P. peruviana (PPV-45311-03), (B); 
buah selfing P. ixocarpa (PIX-4418-2), (C); biji selfing P. peruviana 
(PPV-45311-03), (D); biji selfing P. ixocarpa (PIX-4418-2). 
4.1.4 Pengamatan Kuantitatif Hasil Persilangan  
Buah hasil selfing dan persilangan interspesifik diamati karakter 
kuantitatifnya meliputi rata-rata bobot buah, panjang dan lebar buah, serta jumlah 
biji. Pengamatan hasil persilangan dilakukan pada buah hasil persilangan 
kombinasi selfing semua spesies dan kombinasi P. angulata (PAN-69281) x P. 
pubescens (PPB-68154-04), P. angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-
2), P. pubescens (PPB-68154-04) x P. angulata (PAN-69281), P. pubescens 
(PPB-68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), P. pruinosa (PPN+3101) x P. 
angulata (PAN-69281), dan P. pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-




Tabel 6. Data hasil pengamatan kuantitatif buah 












1 P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
1.498 13.565 12.655 177 
2 P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. peruviana (PPV-45311-03) 
- - - - 
3 P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
0.21 7.2 6.1 3.5 
4 P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. pruinosa (PPN+3101) 
- - - - 
5 P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
0.893 11.446 10.453 104.23 
6 P. peruviana (PPV-45311-03) x 
P. peruviana (PPV-45311-03) 
1.527 12.565 12.05 134.25 
7 P. peruviana (PPV-45311-03) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
- - - - 
8 P. peruviana (PPV-45311-03) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
- - - - 
9 P. peruviana (PPV-45311-03) 
x 
P. pruinosa (PPN+3101) 
- - - - 
10 P. peruviana (PPV-45311-03) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
- - - - 
11 P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
1.231 12.065 12.8 148.75 
12 P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
0.969 11.115 11.125 117.5 
13 P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. peruviana (PPV-45311-03) 
- - - - 
14 P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. pruinosa (PPN+3101) 
- - - - 
15 P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
0.23 7 6.663 1.818 
16 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. pruinosa (PPN+3101) 
1.16 11.75 11.897 149.4 
17 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
0.26 6.6 6.53 3 
18 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. peruviana (PPV-45311-03) 
- - - - 
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19 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
- - - - 
20 P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
0.365 7.2 8.45 2.5 
21 P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
2.456 15.79 15.431 21.25 
22 P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
- - - - 
23 P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
x 
P. peruviana (PPV-45311-03) 
- - - - 
24 P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
- - - - 
25 P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
x 
P. pruinosa (PPN+3101) 
- - - - 
Keterangan: data merupakan rata-rata hasil karakter kuantitatif buah, - = tidak ada. 
Data hasil persilangan dianalisis untuk melihat apakah ada perbedaan rata-
rata antara buah hasil selfing dan hasil persilangan pada tiap karakternya 
menggunakan uji-t. Analisis uji t dilakukan antara kombinasi hasil persilangan 
selfing P. angulata dengan hasil interspesifik P. angulata (PAN-69281) x P. 
pubescens (PPB-68154-04) dan P. angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-
4418-2), hasil persilangan selfing P. pubescens dengan hasil interspesifik P. 
pubescens (PPB-68154-04) x P. angulata (PAN-6928) dan P. pubescens (PPB-
68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), serta pada hasil persilangan selfing P. 
pruinosa dengan hasil persilangan interspesifik P. pruinosa (PPN+3101) x P. 
angulata (PAN-69281) dan P. pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2). 
Berikut merupakan hasil analisis uji t yang dilakukan 
Tabel 7. Perbandingan rata-rata karakter kuantitatif persilangan P. angulata 
(PAN-69281) 









P Rata - 
rata 








1.498 - 0.21 0.079 0.893 0.000** 
Panjang 
buah 
13.565 - 7.2 0.222 11.446 0.000** 
Lebar 
buah 





177 - 3.5 0.000** 104.23 0.000** 
Keterangan: **= nilai P ≤ 0.01, *= nilai P ≤ 0.05. 
Tabel 8. Perbandingan rata-rata karakter kuantitatif persilangan P. pubescens 
(PPB-68154-04) 









P Rata - 
rata 









1.231 - 0.969 0.014* 0.23 0.000** 
Panjang 
buah 
12.065 - 11.115 0.000** 7 0.000** 
Lebar 
buah 
12.8 - 11.125 0.056 6.663 0.000** 
Jumlah 
biji 
148.75 - 117.5 0.023* 1.818 0.000** 
Keterangan: **= nilai P ≤ 0.01, *= nilai P ≤ 0.05. 
Tabel 9. Perbandingan rata-rata karakter kuantitatif persilangan P. pruinosa 
(PPN+3101) 















1.16 - 0.26 0.000** 0.365 0.000** 
Panjang 
buah 
11.75 - 6.6 0.000** 7.2 0.010** 
Lebar 
buah 
11.897 - 6.53 0.002** 8.45 0.000** 
Jumlah 
biji 
149.4 - 3 0.000** 2.5 0.000** 
Keterangan: **= nilai P ≤ 0.01, *= nilai P ≤ 0.05. 
Berdasarkan hasil analisis uji t yang dilakukan, pada karakter bobot dan 
panjang buah hasil persilangan kombinasi P. angulata (PAN-69281) x P. 
pubescens (PPB-68154-04) termasuk tidak berbeda nyata dan hasil persilangan P. 
angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), P. pubescens (PPB-68154-
04) x P. angulata (PAN-69281), P. pubescens (PPB-68154-04) x P. ixocarpa 
(PIX-4418-2), P. pruinosa (PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281), P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) termasuk berbeda nyata. Pada karakter 
lebar buah kombinasi persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. pubescens (PPB-
68154-04) dan P. pubescens (PPB-68154-04) x P. angulata (PAN-69281) 
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termasuk tidak berbeda nyata. Hasil analisis karakter jumlah biji menunjukkan 
berbeda nyata pada seluruh kombinasi persilangan yang dibandingkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dilihat terjadi perkembangan biji 
yang berbeda antara hasil persilangan selfing dengan interspesifik. Pada hasil 
persilangan interspesifik terdapat buah hasil persilangan yang mengandung biji 
abnormal dan kopong seperti pada hasil persilangan P. angulata (PAN-69281) x 
P. pubescens (PPB-68154-04), P. angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-
4418-2), P. pubescens (PPB-68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281) dan pada persilangan P. pruinosa 







Gambar 21. Penampakan biji hasil persilangan P. angulata (PAN-69281), (A); 
biji selfing P. angulata (PAN-69281), (B); biji persilangan P. 
angulata (PAN-69281) x P. pubescens (PPB-68154-04), (C); biji 







Gambar 22. Penampakan biji hasil persilangan P. pubescens (PPB-68154-04), 
(A); biji selfing P. pubescens (PPB-68154-04), (B); biji persilangan P. 







Gambar 23. Penampakan biji hasil persilangan P. pruinosa (PPN+3101), (A); biji 
selfing P. pruinosa (PPN+3101), (B); biji persilangan P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281), (C); biji persilangan P. 




4.2.1 Persilangan Tanaman Ciplukan 
Dalam melakukan kegiatan persilangan salah satu hal yang perlu 
diperhatikan adalah morfologi bunga. Dalam melakukan persilangan diperlukan 
pengetahuan mengenai sifat-sifat bunga tanaman serta faktor yang mempengaruhi 
pembungaan, penyerbukan, serta pembuahan (Syukur et al., 2018). Berdasarkan 
morfologinya bunga ciplukan termasuk bunga lengkap. Selain itu, waktu antesis 
dan reseptif bunga juga perlu diketahui untuk mempermudah dan meningkatkan 
keberhasilan dari suatu persilangan. Pada bunga ciplukan, antesis terjadi sebelum 
anther mengalami dehiscence. Anther bunga mengalami dehiscence berkisar 
antara jam 9 – 11 pagi. Lama waktu dari bunga kuncup hingga mekar sempurna 
berkisar 5 – 7 hari. Kegiatan emaskulasi dan kastrasi dilakukan pada kuncup 
bunga yang sudah matang (mature) sebelum bunga mekar. Emaskulasi dan 
kastrasi dilakukan untuk menghilangkan bagian bunga yang tidak dibutuhkan dan 
kelamin jantan sehingga tersisa kelamin betina yang akan diserbuki. Polen 
diambil langsung dari bunga tetua jantan saat persilangan. Penyerbukan dilakukan 
dengan menempelkan polen ke pistil tetua betina. Setelah dilakukan penyerbukan, 
tetua betina disungkup agar tidak terkontaminasi oleh benda asing dan diberi label 
berisi informasi mengenai asal tetua dan tanggal persilangan yang dikaitkan pada 
tangkai bunga. Kegagalan persilangan ditandai dengan bunga yang mengering, 
tidak berkembangnya bakal buah, dan bunga rontok. Pembuahan yang berhasil 
dapat dilihat dengan mengeringnya pistil dan ditandai dengan berkembangnya 
bakal buah.  
Kompatibilitas persilangan merupakan kesesuaian organ jantan dan betina 
dalam melakukan penyerbukan sehingga dapat diikuti proses pembuahan. Suatu 
tanaman bersifat kompatibel jika pembuahan terjadi setelah dilakukan 
penyerbukan. Berdasarkan hasil persilangan yang dilakukan, keberhasilan 
persilangan diperoleh pada kombinasi selfing dari tiap spesies dan persilangan 
interspesifik pada kombinasi persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. 
pubescens (PPB-68154-04), persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa 
(PIX-4418-2), persilangan P. pubescens (PPB-68154-04) x P. angulata (PAN-
69281), persilangan P. pubescens (PPB-68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), 
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persilangan P. pruinosa (PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281), serta 
persilangan P. pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2). Persentase 
terjadinya penyerbukan tergantung dari varietas, spesies, serta lingkungan (Syukur 
et al., 2018). Inkompatibilitas persilangan disebabkan karena tidak cocoknya 
organ jantan dan betina yang dapat dikendalikan oleh faktor genetik, fisiologis, 
maupun faktor lingkungan. Inkompatibilitas dapat terjadi karena polen dan sel 
telur mandul (steril) atau terjadinnya kegagalan polen dalam pembuahan 
dikarenakan polen yang tidak mampu menembus tangkai putik untuk mencapai ke 
bagian ovul (Lewis, 1949; Syukur et al., 2018). 
Tingkat kompatibilitas suatu persilangan dikelompokkan berdasarkan 
persentase keberhasilan yang didapatkan. Berdasarkan klasifikasi Hawlader dan 
Mian (1997), dari persilangan yang dilakukan, tingkat kompatibilitas diperoleh 
pada kombinasi selfing dari 5 spesies yang digunakan dengan persentase 100% 
dan kombinasi persilangan interspesifik P. pubescens (PPB-68154-04) x P. 
angulata (PAN-69281) dengan persentase sebesar 51,28%. Inkompatibilitas 
sebagian diperoleh pada persilangan interspesifik P. angulata (PAN-69281) x P. 
ixocarpa (PIX-4418-2), persilangan P. pubescens (PPB-68154-04) x P. ixocarpa 
(PIX-4418-2), persilangan P. pruinosa (PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281), 
serta persilangan P. pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2). Pada 
persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. pubescens (PPB-68154-04) terdapat 
keberhasilan persilangan namun kurang dari 10% sehingga termasuk dalam 
tingkat inkompatibilitas penuh. Keberhasilan persilangan P. pubescens dan P. 
angulata dan resiproknya juga terjadi pada penelitian yang dilakukan Menzel 
(1951) serta Azeez dan Faluyi (2018). Menzel (1951) juga mencatat keberhasilan 
dalam persilangan interspesifik pada persilangan antara P. angulata dengan P. 
ixocarpa. Persilangan interspesifik pada P. pruinosa dengan P. angulata juga 
dinyatakan berhasil (Menzel, 1951).  
Persilangan interspesifik yang dilakukan pada P. peruviana sebagai tetua 
betina, tidak didapatkan keberhasilan persilangan. Ganapathi et al., (1991) 
mencatat kegagalan dalam persilangan antara P. pubescens dengan P. peruviana 
dan resiproknya. Kegagalan dalam persilangan antara P. angulata dengan P. 
peruviana juga tercatat oleh Azeez dan Faluyi (2018). Persilangan Interspesifik 
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pada P. ixocarpa tidak terdapat keberhasilan ketika menjadi tetua betina. Berbeda 
ketika P. ixocarpa menjadi tetua jantan, didapatkan keberhasilan persilangan 
interspesifik pada saat P. ixocarpa menjadi tetua jantan terhadap P. angulata, P. 
pubescens, dan P. pruinosa. Menzel (1951) mencatat kegagalan persilangan 
interspesifik ketika P. ixocarpa menjadi tetua betina dari persilangan dengan P. 
angulata, P. pubescens, P. peruviana, dan P. pruinosa. Persilangan interspesifik 
antara P. ixocarpa dengan P. pubescens dan P. pruinosa dinyatakan inkompatibel 
begitu pula dengan resiproknya (Menzel, 1951). Pada persilangan P. angulata 
sebagai tetua betina dengan P. pruinosa tidak didapatkan keberhasilan 
persilangan, berbeda dengan sebaliknya. Sedangkan pada persilangan interspesifik 
P. pubescens dengan P. pruinosa tidak terdapat kompatibilitas persilangan begitu 
pula dengan sebaliknya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat fenomena inkompatibilitas 
persilangan berupa kegagalan pembuahan sehingga bunga rontok dan berhasilnya 
pembuahan hingga terbentuk bakal buah namun beberapa hari setelahnya buah 
gugur. Hambatan keberhasilan persilangan interspesifik dapat muncul sebelum 
fertilisasi (pre-zygotic barriers) atau setelah fertilisasi (post-zygotic barriers) 
(Barone et al., 1992; Martins et al., 2015). Hambatan pre-zygotic dapat berupa 
tidak berhasilnya perkecambahan polen dan terhambatnya perkembangan tabung 
serbuk sari sehingga dapat terjadinya inkompatibilitas (Barone et al., 1992; Hajjar 
dan Hodgkin, 2007). Hambatan post-zygotic barriers yang paling sering terjadi 
pada persilangan interspesifik adalah adanya pembentukan buah dengan biji yang 
abnormal, dengan ukuran yang berbeda dari tetuanya dan berwarna gelap yang 
mengindikasi terjadinya degenerasi biji (Martins et al., 2015).  
Pada kasus ini, kegagalan pembuahan ditandai dengan bunga yang 
mengering, tidak berkembang dan setelah 5 – 8 hari setelah penyerbukan bunga 
rontok. Fenomena inkompatibilitas yang kedua yaitu berhasilnya pembuahan 
hingga terbentuk bakal buah namun buah lama berkembang dan 17 – 23 hari 
setelah penyerbukan buah gugur. Peristiwa bunga rontok terjadi pada persilangan 
P. angulata (PAN-69281) x P. pruinosa (PPN+3101) dan resiproknya, P. 
pruinosa (PPN+3101) x P. pubescens (PPB-68154-04), serta pada persilangan P. 
peruviana (PPV-45311-03) sebagai tetua betina dengan semua spesies yang diuji. 
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Peristiwa fenomena tidak berkembangnya bakal buah dengan normal hingga 
rontok terjadi pada persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. pruinosa 
(PPN+3101), P. pubescens (PPB-68154-04) x P. pruinosa (PPN+3101), P. 
angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), dan P. pruinosa (PPN+3101) 
x P. ixocarpa (PIX-4418-2). Pada persilangan terhadap tanaman Physalis yang 
dilakukan Azeez dan Faluyi (2018), Ovarium yang dibuahi mengalami aborsi 
beberapa minggu setelah pembuahan. Pada persilangan interspesifik sering terjadi 
keberhasilan pembuahan namun diikuti dengan aborsi embrio bahkan pada 
beberapa persilangan yang dilakukan bisa tidak terdapat perkembangan yang 
kemudian bunga mengering dan rontok (Menzel, 1951). Aborsi embrio terjadi 
karena inti embrio dan endosperm mengalami degenerasi, endosperm berkembang 
lebih lambat, sehingga perkembangan embrio tertunda dan kemudian gugur 
(Pickersgill, 1971; Barone et al., 1992; Geerts et al., 2002). 
4.2.2 Xenia 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat adanya perbedaan karakter buah 
dan biji antara buah hasil penyerbukan sendiri dengan hasil persilangan 
interspesifik. Xenia merupakan pengaruh langsung genotipe polen (tetua jantan) 
pada perkembangan dan karakteristik buah dan biji yang dihasilkan tetua betina 
(Olfati et al., 2010; Piotto et al., 2013; Tresniawati et al., 2017; Denney, 2019; 
Pozzi et al., 2019). Metaxenia adalah fenomena khusus yang merupakan pengaruh 
polen terhadap karakteristik jaringan buah tetua betina (Olfati et al., 2010; 
Denney, 2019). Pada persilangan P. angulata (PAN-69281) terjadi perubahan 
pada warna buah, intensitas warna utama, serta warna biji ketika disilangkan 
dengan P. pubescens (PPB-68154-04). Pada persilangan yang dilakukan antara P. 
angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) menghasilkan perubahan pada 
warna buah dan warna biji. Pada persilangan P. pubescens (PPB-68154-04) terjadi 
perubahan warna buah dan intensitas warna utama ketika disilangkan dengan P. 
ixocarpa (PIX-4418-2) serta perubahan pada karakter intensitas warna utama 
ketika disilangkan dengan P. angulata (PAN-69281). Persilangan interspesifik P. 
pruinosa (PPN+3101) dengan P. angulata (PAN-69281) menghasilkan perubahan 
pada karakter warna buah dan intensitas warna utama, sedangkan pada 
persilangan P. pruinosa (PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) perubahan 
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hanya pada karakter warna buah saja. Dapat dilihat bahwa adanya pengaruh tetua 
jantan yang menyebabkan perubahan pada jaringan buah yang dihasilkan oleh 
tetua betina. Pengaruh xenia dan metaxenia sangat bergantung pada genotipe tetua 
jantan sebagai pendonor polen dan genotipe tetua betina sebagai tempat 
berkembangnya buah hasil persilangan (Mizrahi et al., 2004; Olfati et al., 2010; 
Denney, 2019). (Tresniawati et al., 2017) melaporkan bahwa pemilihan tetua 
jantan yang tepat pada persilangan kakao dapat mempengaruhi penampilan buah 
dan meningkatkan hasil buah.  
Dalam kegiatan persilangan terdapat fenomena dalam pembentukan seed 
set. Berdasarkan hasil persilangan yang dilakukan, terdapat perubahan 
penampakan biji yang dihasilkan pada beberapa kombinasi hasil persilangan. 
Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat buah yang mengandung biji abnormal dan 
kopong seperti pada biji hasil persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. 
pubescens (PPB-68154-04), P. angulata (PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-
2), P. pubescens (PPB-68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281) dan pada persilangan P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) memiliki buah yang mengandung biji 
berukuran kecil. Pada hasil persilangan interspesifik ada beberapa kasus calyx dan 
buah berkembang namun berisi biji yang abnormal atau terjadi aborted seeds 
bahkan ada yang tidak terjadi pembentukan biji (Azeez dan Faluyi, 2018). 
Karakter yang berhubungan dengan ukuran biji merupakan efek dari xenia yang 
dapat ditemukan pada hasil persilangan beberapa spesies (Piotto et al., 2013). Dari 
beberapa kasus pembentukan seed set hasil persilangan interspesifik pada 
Physalis, Menzel (1951) membagi menjadi empat kelas: (1) buah berisi biji, 
tampak sehat, berukuran penuh, (2) kulit biji berukuran penuh tetapi pipih, 
terdapat embrio dan endosperm dengan beberapa biji yang mendekati kematangan 
yang normal, (3) buah biasanya sangat kecil mengandung biji-biji kecil yang 
mengkerut dan mengandung embrio yang sangat kecil bahkan tidak ada, dan (4) 
calyx tumbuh lebih kecil atau bahkan bisa lebih besar dari biasanya, ovarium 
berkembang dan membesar namun tidak terdapat biji.  
Berdasarkan analisis uji t pada buah hasil persilangan antara selfing dan 
interspesifik, untuk karakter bobot dan panjang buah pada persilangan P. angulata 
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(PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-2), P. pubescens (PPB-68154-04) x P. 
angulata (PAN-69281), P. pubescens (PPB-68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-
2), P. pruinosa (PPN+3101) x P. angulata (PAN-69281), P. pruinosa 
(PPN+3101) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) termasuk berbeda nyata dan pada 
persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. pubescens (PPB-68154-04) termasuk 
tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang nyata terhadap 
karakter bobot dan panjang buah pada persilangan interspesifik yang dilakukan 
antara P. angulata (PAN-69281) dengan P. ixocarpa (PIX-4418-2), P. pubescens 
(PPB-68154-04) dengan P. angulata (PAN-69281) dan P. ixocarpa (PIX-4418-2), 
serta pada persilangan P. pruinosa (PPN+3101) dengan P. angulata (PAN-69281) 
dan P. ixocarpa (PIX-4418-2). Pada karakter lebar buah, pada persilangan P. 
angulata (PAN-69281) x P. pubescens (PPB-68154-04) dan P. pubescens (PPB-
68154-04) x P. angulata (PAN-69281) termasuk tidak berbeda nyata. Hal ini 
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata terhadap karakter lebar buah 
pada persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. pubescens (PPB-68154-04) dan 
resiproknya. Persilangan interspesifik yang dilakukan memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap karakter jumlah biji pada buah hasil persilangan. Piotto et al., 
(2013), menyatakan bahwa adanya perbedaan efek xenia dan metaxenia yang 
terjadi dipengaruhi oleh difusi satu atau lebih zat di seluruh bagian buah serta 
tabung serbuk sari dan atau inti jantan yang selalu menghasilkan sinyal yang 
sama. Swingle (1928), menyatakan adanya pengaruh hormon yang bertanggung 
jawab atas terjadinya xenia dan metaxenia. Pozzi et al., (2019) menyatakan 
peristiwa xenia menunjukkan efek genotipe serbuk sari dalam endosperm pada 
tingkat molekuler pada P. notatum, hal ini dapat menjadi faktor yang menentukan 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
spesies ciplukan Physalis angulata (PAN-69281), Physalis pruinosa (PPN+3101), 
Physalis peruviana (PPV-45311-03), Physalis pubescens (PPB-68154-04), 
Physalis ixocarpa (PIX-4418-2) mempunyai kemampuan kompatibel sendiri (self-
compatible) dengan tingkat kompatibilitas hasil penyerbukan sendiri mencapai 
100%. Hasil persilangan interspesifik memiliki tingkat kompatibilitas yang 
bervariasi. Pada persilangan P. angulata (PAN-69281) sebagai tetua betina, 
didapatkan keberhasilan persilangan interspesifik pada persilangan P. angulata 
(PAN-69281) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) dengan tingkat inkompatibilitas 
sebagian, dan pada persilangan P. angulata (PAN-69281) x P. pubescens (PPB-
68154-04) dengan tingkat inkompatibilitas penuh. Pada persilangan P. pubescens 
(PPB-68154-04) sebagai tetua betina, didapatkan keberhasilan persilangan 
interspesifik pada persilangan P. pubescens (PPB-68154-04) x P. angulata (PAN-
69281) dengan tingkat kompatibel dan pada persilangan P. pubescens (PPB-
68154-04) x P. ixocarpa (PIX-4418-2) dengan tingkat inkompatibilitas sebagian. 
Pada persilangan P. pruinosa (PPN+3101) sebagai tetua betina, didapatkan 
keberhasilan persilangan interspesifik pada persilangan P. pruinosa (PPN+3101) 
dengan P. angulata (PAN-69281) dan P. ixocarpa (PIX-4418-2) dengan tingkat 
inkompatibilitas sebagian. Pada P. peruviana (PPV-45311-03) tidak didapatkan 
keberhasilan persilangan ketika menjadi tetua betina. Pada P. ixocarpa (PIX-
4418-2) juga tidak didapatkan keberhasilan persilangan ketika menjadi tetua 
betina, namun didapatkan keberhasilan ketika menjadi tetua jantan dari P. 
angulata (PAN-69281), P. pubescens (PPB-68154-04), dan P. pruinosa 
(PPN+3101). 
5.2 Saran 
Adanya kompatibilitas pada persilangan interspesifik tanaman ciplukan 
menunjukkan bahwa penelitian ini dapat dilanjutkan untuk mendapatkan tanaman 
yang potensial. Penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan uji viabilitas biji 
dan mengidentifikasi pertumbuhan tanaman ciplukan hasil persilangan 
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interspesifik. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mempelajari penyebab 
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Lampiran 1. Denah percobaan 
 
Keterangan : 
PAN Physalis angulata (PAN-69281) 
PPN Physalis pruinosa (PPN+3101) 
PPV Physalis peruviana  (PPV-45311-03) 
PPB Physalis pubescens  (PPB-68154-04) 




Lampiran 2. Tanaman ciplukan 
 
Tanaman  
Physalis angulata (PAN-69281) 
 
Tanaman  
Physalis pruinosa  (PPN+3101) 
 
Tanaman  
Physalis peruviana (PPV-45311-03) 
 
Tanaman  










Lampiran 3. Pengamatan bunga 
 
Posisi bunga  
Physalis angulata (PAN-69281) 
 
Bunga tampak depan  
Physalis angulata (PAN-69281) 
 
Posisi bunga  
Physalis pruinosa (PPN+3101) 
 
Bunga tampak depan  




Posisi bunga  
Physalis peruviana (PPV-45311-03) 
 
Bunga tampak depan  
Physalis peruviana (PPV-45311-03) 
 
Posisi bunga  
Physalis ixocarpa (PIX-4418-2) 
 
Bunga tampak depan 
Physalis ixocarpa (PIX-4418-2) 
 
Posisi bunga  
Physalis pubescens (PPB-68154-04) 
 
Bunga tampak depan 
Physalis pubescens (PPB-68154-04) 
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Lampiran 5. Pengamatan buah 
 
Penampakan buah 
Physalis angulata (PAN-69281) 
 
Penampakan membujur melintang 
Physalis angulata (PAN-69281) 
 
Penampakan buah 
Physalis pubescens (PPB-68154-04) 
 
Penampakan membujur melintang 
Physalis pubescens (PPB-68154-04) 
 
Penampakan buah Physalis pruinosa 
(PPN+3101) 
 
Penampakan membujur melintang 




Penampakan buah Physalis 
peruviana (PPV-45311-03) 
 
Penampakan membujur melintang 
Physalis peruviana (PPV-45311-03) 
 
Penampakan buah 
Physalis ixocarpa (PIX-4418-2) 
 
Penampakan membujur melintang 
Physalis ixocarpa (PIX-4418-2) 
 
Penampakan buah hasil persilangan 
P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
 
 
Penampakan biji hasil persilangan 
P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 





Penampakan buah hasil persilangan 
P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
 
Penampakan biji hasil persilangan 
P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Penampakan buah hasil persilangan 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
 
Penampakan biji hasil persilangan 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Penampakan buah hasil persilangan 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
 
Penampakan biji hasil persilangan 




P. ixocarpa (PIX-4418-2) P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Penampakan buah hasil persilangan 
P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
 
Penampakan biji hasil persilangan 
P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Penampakan buah hasil persilangan 
P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
 
 
Penampakan biji hasil persilangan 
P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 






Physalis angulata (PAN-69281) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Penampakan biji 
Physalis pubescens (PPB-68154-04) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Penampakan biji 
Physalis pruinosa (PPN+3101) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Penampakan biji 
Physalis peruviana (PPV-45311-03) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Penampakan biji 
Physalis ixocarpa (PIX-4418-2) 












Tangkai putik mengering dan jatuh  
(6 DAC) 
 
Terbentuk bakal buah (9 DAC) 
 
Bakal buah berkembang (11 DAC) 
 
Bakal buah dan calyx berkembang 
(13 DAC) 
 
Calyx membungkus buah (19 DAC) 
 




Perkembangan buah hasil persilangan 
 
Perkembangan buah hasil persilangan 
 
Buah hasil persilangan 
 
Buah hasil persilangan (25 DAC) 
 
Buah hasil persilangan (21 DAC) 
 




Buah gugur (20 DAC) 
 
Buah gugur (20 DAC) 
 
Buah gugur (28 DAC) 
 
Buah gugur (20 DAC) 
 
Buah gugur (21 DAC) 
 




Gagal terjadi pembuahan (10 DAC) 
 
Gagal terjadi pembuahan (7 DAC) 
 
Gagal terjadi pembuahan (5 DAC) 
 
Gagal terjadi pembuahan (6 DAC) 
 
Gagal terjadi pembuahan (9 DAC) 
 




Buah gugur (17 DAC) 
 
Buah gugur (14 DAC) 
 
Buah gugur (17 DAC) 
 
Buah gugur ( 21 DAC) 
 
Buah gugur (24 DAC) 
 
Biji hasil persilangan 
P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. pubescens (PPB-68154-04) 




Biji hasil persilangan 
P. angulata (PAN-69281) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Biji hasil persilangan 
P. pubescens (PPB-68154-04) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Biji hasil persilangan 
P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. angulata (PAN-69281) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
Biji hasil persilangan 
P. pruinosa (PPN+3101) 
x 
P. ixocarpa (PIX-4418-2) 
(mistar uk. 10 mm) 
 
